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ABSTRAK

Nama : Nurul Makhfirah

NIM : 200209029

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah Dan Keguruan

Judul Skripsi : Analisis Gaya Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di Kelas
IV MIN 2 Kota Banda Aceh

Pembimbing 1 : Dr. Mawardi, S.Ag., M.Pd.

Pembimbing 2 : Putri Rahmi, M.Pd.

Kata Kunci : Gaya Belajar, Strategi Pembelajaran.

Permasalahan yang ditemukan pada penelitian ini adalah bahwa penyebab rendahnya
prestasi belajar peserta didik yaitu dalam kegiatan pembelajaran siswa tidak dapat
mengoptimalkan gaya belajar yang sesuai dengan karakteristiknya. Adanya variasi
gaya belajar yang berbeda-beda dari setiap siswanya menimbulkan perkembangan
prestasi belajar yang berbeda-beda pula. Pada saat kegiatan belajar mengajar
kebanyakan siswa lebih bersifat pasif, enggan bertanya, bermain dengan kawan
sebangku dan takut atau malu mengemukakan pendapatnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis gaya belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh. Gaya belajar merupakan cara yang
digunakan oleh individu dalam menerima, mengolah, dan mengingat informasi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk
mengidentifikasi preferensi gaya belajar siswa, apakah visual, auditori, atau kinestetik.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada siswa kelas IV dan
dianalisis untuk mengidentifikasi gaya belajar yang dominan serta dengan observasi
dan wawancara. Adapun hasil dari pengumpulan data melalui metode angket/
kuesioner dari 20 siswa terlihat 12 siswa dengan persentase 60 % lebih dominan
menyukai gaya belajar visual, 5 siswa dengan persentase 25 % lebih dominan
menyukai gaya belajar kinestetik dan 3 siswa dengan persentase 15 % lebih dominan
menyukai gaya belajar auditori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki gaya belajar visual di mana indra penglihatan yang memiliki peran
penting dalam gaya belajar ini. Selain itu, ditemukan bahwa guru perlu mengadopsi
strategi pembelajaran yang beragam untuk memenuhi kebutuhan gaya belajar yang
berbeda-beda di dalam kelas. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya guru
untuk memahami dan mengenali gaya belajar siswa agar dapat merancang kegiatan
pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan inklusif. Dengan demikian, diharapkan
peningkatan pemahaman dan prestasi siswa dalam pembelajaran IPA dapat tercapai.
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A.

BAB1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Belajar ialah sebuah usaha memfungsikan atau mengembangkan semua
keahliannya, baik fisik maupun psikis. ' Belajar ialah sebuah proses yang
berlangsung sepanjang hidup yang berubah sesuai dengan kemampuan dan
dorongan dalam dan luar seseorang. Kesimpulannya, belajar adalah proses di
mana setiap orang memperoleh perubahan (informasi baru), pengetahuan, dan
pengalaman. Setiap orang adalah unik, jadi tidak ada yang sama dengan orang
lain.

Seseorang individu memilih cara belajar sesuai dengan karakteristik,
ketertarikan dan minatnya yang akan memberikan hasil yang lebih memuaskan.
Contohnya seorang anak yang belajar dengan mengikuti keinginan dan
minatnya, maka akan melakukannya dengan penuh kesadaran, menyenangkan
dan tidak akan merasa terpaksa. Akibatnya yang timbul dari kondisi tersebut,
anak akan lebih konsentrasi dan memberi perhatian terhadap apa yang
dianggapnya menarik. Sebaliknya, anak yang dibelajarkan dengan
menggunakan cara-cara yang tidak disukai, maka tidak menutup kemungkinan
akan lebih sukar menyerap informasi dan berdampak pada terhambatnya proses

belajar serta tidak dapat berkonsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung.

hal 163.

! Suyono dan Harianto. Belajar & Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2016).



Menurut Mapaung cara belajar ialah kombinasi dari bagaimana siswa
menerima, mengatur, maupun mengelola informasi. Tidak hanya itu, cara
belajar bisa dikatakan sebagai cara individu untuk mulai menyerap,
berkonsentrasi, menampung serta mengolah penjelasan yang sulit dan terbaru.
Eric Jensen mengartikan cara belajar sebagai cara yang disenangi untuk
memikirkan, mengolah, serta memahami informasi. Sejalan dengan hal ini,
Cholifah menyebutkan bahwa cara belajar terbentuk secara alami selaras
dengan kecerdasan serta potensi yang dimiliki setiap individu. 2

Semua murid punya cara belajar yang bermacam, jadi pendidik harus
mengajar selaras dengan cara belajar masing-masing murid untuk membantu
siswa memahami dan menyerap pelajaran. Perlu diingat bahwa, meskipun
murid ada di sekolah atau hanya duduk di kelas yang sama, keahlian murid
berbeda-beda untuk memahami serta menerima materi pelajaran. Amat penting
bagi pendidik untuk memahami gaya belajar murid mereka. Mereka akan
mampu mengorganisasikan setiap kelas sesuai dengan kebutuhan murid
mereka, dan paling tidak, pendidik akan berupaya menerapkan berbagai

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan cara belajar murid mereka. 3

2 Risa Zakiatul Hasanah (2021). Gaya Belajar (Learning Style). Malang: Literasi Nusantara.
hal 27.

3 Kurniati, A., Fransiska, F., & Sari, A. W. (2019). Analisis Gaya Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Rayakecamatan Sepauk Tahun
Pelajaran 2018/2019. Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar, 5(1),
87-103.



Pada dasarnya setiap siswa memiliki gaya belajar tersendiri namun tidak
semuanya berkembang secara seimbang melainkam ada yang mendominasi
dengan gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa. Karakteristik siswa
berhubungan langsung dengan hasil belajarnya, antara lain motivasi, bakat,
kecerdasan, kelas sosial dan sikap. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda. Mengetahui gaya belajar siswa, guru dapat membantu siswa
belajar sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa.

Proses identifikasi gaya belajar yang tepat untuk anak selain dapat
dilakukan oleh diri sendiri, juga harus dibantu oleh orang dewasa, seperti guru
dan orang tua. Proses untuk mengetahui gaya belajar anak dapat dilakukan
dengan membuat perencanaan dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran, seperti tape recorder, video, gambar, dan sebagainya.
Kemudian, perhatikan anak ketika belajar dan kecenderungan yang
dimunculkan, apakah mereka lebih tertarik pada bentuk gambar, audio, atau
mereka bahkan tidak dapat duduk dengan tenang saat belajar.*

Dari hasil pengamatan di kelas [IV-B MIN 02 Kota Banda Aceh pada
saat pembebalajaran guru lebih dominan menggunakan metode ceramah pada
saat proses pembelajaran serta pada saat belajar pendidik kurang bervariasi

dalam metode pembelajaran yang diterapkan sehingga murid tidak bisa

hal 29.

4 Risa Zakiatul Hasanah (2021). Gaya Belajar (Learning Style). Malang: Literasi Nusantara.



mengoptimalkan gaya belajar yang selaras dengan karakternya. Adanya variasi
cara belajar yang berbeda-beda dari masing-masing muridnya menimbulkan
pengembangan prestasi belajar yang berbeda-beda pula. Pada saat aktivitas
belajar mengajar kebanyakan murid sifatnya lebih pasif, tidak bertanya,
bermain dengan kawan sebangku dan takut atau malu mengemukakan
pendapatnya. Karena terdapatnya variasi cara belajar tersebut sehingga peneliti
ingin menggali lebih dalam tentang cara belajar yang diterapkan dikelas IV-B
untuk memaksimalkan prestasi belajar siswa.’

Dari persoalan yang sudah dipaparkan, maka pada penelitian ini penulis
tertarik melaksanakan suatu penelitian dengan judul “Analisis Gaya Belajar
Siswa Dalam Proses Pembelajaran IPA Pada Kelas IV MIN 2 Kota Banda
Aceh”, untuk mendeskripsikan bagaimana gaya belajar murid yang dominan
dikelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh yang paling efektif untuk diterapkan.

Hal ini jelas berpengaruh terhadap hasil belajar murid, pendidik mesti
mengoptimalkan pemilihan gaya belajar yang tepat. Perlunya gaya belajar yang
tepat dengan karakteristik murid agar prestasi belajar murid juga maksimal.
Oleh sebab itu, dibutuhkannya pendidik untuk mengerti suasana suatu kelas
baik itu dari bahan ajar, tata kelas, media, serta pendidik menjadi penghubung

keperluan dari murid akan keperluan belajar yang menantang, efektif, aktif,

3 Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh.



inovatif, kreatif, serta menyenangkan dengan mengembangkan serta memakai
berbagai model pembelajaran yang tepat.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gaya belajar siswa dikelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh dalam
pembelajaran IPA?
2. Apa saja strategi guru dalam menghadapi gaya belajar siswa dikelas IV
MIN 2 Kota Banda Aceh?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis bagaimana gaya belajar siswa kelas IV MIN 2 Kota
Banda Aceh dalam pembelajaran IPA
2. Untuk mengetahui apa saja strategi guru dalam menghadapi gaya belajar
siswa dikelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang
luas terkait gaya belajar siswa. Dalam dunia pendidikan untuk dapat
mengetahui macam-macam gaya belajar peserta didik. Adapun gaya belajar
yang dimaksud yaitu gaya belajar visual yang lebih banyak memanfaatkan
penglihatan, gaya belajar audiovisual lebih banyak memanfaatkan
pendengaran dan gaya belajar kinestetik lebih banyak memanfaatkan

sentuhan atau Pratik.



2. Secara praktis
a. Bagi peserta didik
Dengan mengetahui gaya belajar yang dimiliki, maka peserta
didik dapat lebih mudah menguasai pembelajaran dengan menggunakan
gaya belajar yang nyaman menurut peserta didik.
b. Bagi guru
Dengan kemampuan guru untuk bertindak sebagai pengelola
kegiatan pembelajaran yang mampu mengarahkan, membimbing, dan
mendorong peserta didik kearah tujuan pembelajaran yang diterapkan.
c. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan dalam pembelajaran dan juga dapat
menjadi pengetahuan untuk selanjutnya jika peneliti sudah menjadi
seorang guru dan memiliki kewajiban untuk mengelola suatu kelas agar
dapat mengetahui gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik yang
lainnya.
E. Definisi Operasional
Analisis adalah proses memecah suatu masalah atau fenomena menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil untuk dipahami lebih mendalam. Dalam analisis
kita mengidentifikasi komponen utama, hubungan antar bagian, serta pola-pola
yang ada, kemudian menarik kesimpulan atau memberikan interprestasi
berdasarkan informasi tersebut. Gaya belajar adalah suatu strategi yang

diterapkan siswa atau mahasiswa untuk memperdalam ilmu atau pelajaran yang



mereka dapatkan disekolah. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan

siswa dalam belajar. Penggunaan gaya belajar yang sesuai adalah kunci

keberhasilan siswa dalam belajar. © Menurut DePorter dan Hernacki mencatat

tiga gaya belajar, yaitu “gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya

belajar kinestetik. Pelajar visual belajar melalui apa yang mareka lihat, pelajar

auditorial melakukannya apa yang mareka dengar, dan pelajar kinestetik belajar

lewat gerak dan sentuhan”.’

D. Penelitian Relevan

1. Suci Lestari, dalam skripsinya yang berjudul “Analisis gaya belajar visual,
auditorial, kinestetik siswa dalam pengembangan prestasi belajar siswa
studi kasus pada mata pelajaran IPS dii SMPN 1 Purwantoro”. Penelitian
ini memiliki kesamaan dengan yang akan ditelliti oleh peneliti yaitu sama-
sama menganalisis gaya belajar dan menggunakan pendekatan kualitatif.
Sedangkan perbedaan dari penelitian sebelumnya tempat penelitian
sebelumnya di SMPN 1 Purwantoro, subjek yang digunakan peneliti
sebelumnya adalah kelas VIII SMPN 1 Purwantoro, sedangkan yang akan
diteliti oleh peneliti yaitu menggunakan subjek kelas IV MIN 2 Kota Banda

Aceh.

6 Bire, dkk. 2014. “Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial, dan Kinestetik Terhadap
Prestasi Belajar Siswa”. Jurnal Kependidikan, Vol. 44 November, hal 168-174.

" DePorter B & Hernacki M. 2010. Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan. Bandung: Kaifa. hal 112.



2. Ahmad Muhinul Habib, dengan judul “Pengaruh gaya belajar siswa dan
kreativitas guru terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa
kelas IX IPS MAN Tlogo Kabupaten Blitar”. Hasil penelitian berfokus
pada: (a) gaya belajar siswa, (b) kreativitas guru, (c) prestasi belajar siswa.
persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama
meneliti tentang gaya belajar siswa. sedangkan perbedaanya terletak pada
peneliti sebelumnya meneliti gaya belajar dan kreativitas guru sedangkan
pada penelitian ini hanya berfokus pada gaya belajar siswa.

3. Masriki (2018). Universitas Muhammadiyah Makassar. “‘Hubungan Antara
Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD
Negeri Minasa Upa Kota Makassar”. Adapun perbedaan dan persamaan
pada penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya yang ingin dilihat
adalah hasil yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya
belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD
Negeri Minasa Upa. Hal ini membuktikan bahwa gaya belajar mempunyai
hubungan yang positif dengan hasil belajar siswa. Sedangkan pada
penelitian ini peneliti ingin mengetahui gaya belajar apa yang paling
dominan disukai siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
pada pembelajaran IPA kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh.

4. Irawati (2021) Mataram, dengan judul “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik”. Adapun yang membedakan penelitian

sebelumnya dengan penelitian ini adalah, pada penelitian sebelumnya



menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh kepada peserta didik di kelas
IV SDN 9 Mataram dan gaya belajar yang lebih cenderung adalah gaya
belajar visual yang termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan penelitian
ini peneliti ingin menganalisis gaya belajar yang ada di kelas IV MIN 2
Kota Banda Aceh pada pembelajaran IPA dengan tujuan mengetahui gaya
belajar siswa akan berdampak baik kepada siswa itu sendiri dan dapat

meningkatkan prestasi belajarnya.



BAB I1I
LANDASAN TEORI

A. Gaya Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata gaya bermakna watak,
sikap, gerakan. Sementara itu, makna belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseoarang. Menurut Mouly
belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseoarang berkat adanya
pengalaman. Sedangkan Garry dan Kingsley menyatakan bahwa belajar
adalah suatu perubahan tingkah laku yang melalui pengalaman dan latihan-
latihan.®

Gaya belajar menurut Marpaung adalah kombinasi dari bagaimana
siswa menyerap, mengatur, dan mengolah informasi. Selain itu, Marpaung
juga menyebutkan bahwa gaya belajar dapat dikatakan sebagai cara
manusia untuk mulai berkonsentrasi, menyerap, memproses, dan
menampung informasi yang baru dan sulit. Eric Jensen mendefinisikan
gaya belajar sebagai cara yang disukai untuk memikirkan, mengolah, dan
memahami informasi. Menurut Nasution gaya belajar adalah cara yang
konsisten yang dilakukan oleh seseorang dalam menangkap stimulus atau

informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan masalah. °

8 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), hal 5.
9 Nasution, Berbagai Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), hal 94

10
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Terlebih lagi setelah ada perintah dan anjuran bagi manusia untuk terus
menuntut ilmu mulai dari buaian sampai liang lahat. Bahkan Allah
menjelaskan dalam firmannya yang tertuang dalam kitab suci Al-Qur'an
bahwa derajat orang-orang yang berilmu lebih tinggi beberapa derajat.
Secara langsung Allah mengatur bagaimana konsep Pendidikan yang sesuai
dengan tuntutan agama islam yang tertuang dalam surah Al-Mujadalah ayat
11:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu:
Berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untuk. Dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu,
maka berdirilah niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkunganya dalam memenuhu kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar
ialah suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dan interaksi dengan lingkungannya.'®
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar

adalah suatu proses latihan menuju perubahan yang akan mengasilkan

seseuatu yang dapat diukur dan dapat dipertanggung jawabkan.

19 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), hal 2.
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Dari beberapa pendapat diatas maka gaya belajar dapat diartikan dengan
bagaimana cara seseorang dapat menyerap atau menerima informasi dengan
beberapa proses dan mereka nyaman dan senang dengan itu. Belajar akan
lebih menyenangkan dan tidak membosankan jika metode atau pemlihan
gaya belajar yang sesuai dengan karakteristik anak. Gaya belajar sendiri
terbagi menjadi tiga yaitu gaya belajar visual (melihat), gaya belajar
auditori (mendengar), dan gaya belajar kinestetik (bergerak). Ketiga gaya
belajar ini mempunyai ciri khas masing-masing.

Setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam memahami dan
menyerap suatu informasi yang didapatkan. Ada siswa yang senang menulis
hal-hal yang disampaikan guru ketika proses pembelajaran berlangsung.
Adapula siswa yang lebih sering mendengarkan materi yang disampaikan
oleh guru. Serta adapula siswa yang lebih senang praktik sedara langsung.
Dari beberapa kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama proses
pembelajaran berlangsung maka akan tercipta suasana belajar yang menjadi
suatu kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. !! Cara belajar yang dimiliki
oleh siswa disebut dengan gaya belajar atau modalitas belajar siswa. Gaya
belajar adalah kombinasi dari menyerap, mengatur, dan mengolah

informasi.

44.

" Dwi Prasetia Danarjati, dkk, Psikologi Pendidikan, (Y ogjakarta: Bumi Aksara, 2014), hal
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Fungsi gaya belajar dapat disimpulkan sebagai cara yang digunakan
oleh seseorang dalam memperoleh pengetahuan, menyerap informasi, cara
mengingat berfikir, dan memecahkan masalah dengan cara yang berbeda-
beda yang berkaitan dengan pribadi masing-masing sesuai dengan lingkung
belajarnya yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Berdasarkan fungsi dari
gaya belajar tersebut, maka kita juga harus bisa memahami bagaimana
mekanisme kerja otak agar dapat menyerap serta memahami bagaimana
mekanisme kerja otak agar dapat menyerap informasi salah satunya
dipengaruhi oleh kemampuan otak. Beberapa hal yang berkaitan dengan
cara belajar untuk memaksimalkan kemampuan siswa adalah sebagai
berikut:

Membuat sesuatu yang ingin dipelajari menjadi sesuatu yang menarik atau
mencari sisi yang menarik sehingga kemampuan otak untuk mengingat lebih
besar. Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu ciri seseorang telah mengalami
proses belajar yakni mereka bisa mengingat informasi, baik dalam jangka
panjang maupun jangka pendek. Agar fungsi itu dapat tercapai, maka cara yang
bisa ditempuh yaitu menciptakan situasi belajar yang menarik dan
menyenangkan. Penciptaan situasi ini dapat dilakukan oleh guru dari segi
perencanaan ataupun pelaksanaannya. Bagi anak-anak yang telah
teridentifikasi gaya belajarnya maka cara yang dapat ditempuh dengan
menggunakan pancaindranya secara lebih intens. Guru juga bisa menggunakan

media pembelajaran atau alat peraga yang dapat mengeksplorasi sel-sel otak
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anak sehingga saling terkoneksi. Penggunaan media ini merupakan cara untuk
mengonkretkan konsep yang bersifat abstrak sehingga siswa lebih mudah
memunculkan ide-ide baru dalam pikirannya.

. Adanya prinsip pengulagan, yaitu sesuatu yang senantiasa diulang-ulang akan
menjadi kebiasaan dan dar kebiasaan itulah memori yang sudah terekam diotak
sewaktu-waktu dapat dipanggil kembali. Pengulangan dapat dilakukan dengan
membuat peta konsep mata pelajaran tertentu. Peta konsep yang sering dibaca
atau dilihat secara intens meskipun sekilas akan direspon oleh otak dengan cara
yang halus sehingga pengetahuan dapat terbangun dalam jangka waktu yang
lebih lama. Prinsip pengulangan akan memperkuat kesan dan perilaku baru
yang terbentuk. Semakin baik pengulangan diberikan, maka hasil belajar akan
semakin baik pula. Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip pengulangan
merupakan prinsip penting dan harus diberikan kepada siswa dalam proses
pembelajaran agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.

. Orang yang terbiasa menggunakan pikirannya untuk membangun ide tau

berupaya untuk memecahkan masalah dengan mempertimbangkan sebab akibat
atau berpandangan futuristic biasanya memiliki keterampilan untuk berfikir
secara sistematik sesuai dengan gaya belajarnya. Pemikiran yang sistematis ini

akan mempermudah siswa menggali ide atau konsep yang telah disimpannya
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dalam memori jangka panjang sehingga apabila sewaktu-waktu dibutuhkan
memori tersebut dapat dipanggil kembali.

Sebelum menerapkan gaya belajar, terlebih dahulu guru atau orang tua
harus mengamati dan mengidentifikasi gaya belajar yang relevan dengan minat
anak. Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan guru untuk mengetahui,
menentukan dan menerapkan gaya belajar yang sesuai dengan anak,
diantaranya:

1. Bermain dan memberikan tantangan yang menyenangkan

2. Menerapkan beragam strategi pembelajaran

3. Mengeksplorasi siswa dengan beragam kegiatan

4. Menggunakan media pembelajaran yang variative

Ketika terjadi proses pembelajaran dikelas, guru terlebih dahulu

mengekslorasi hal-hal yang menyenangkan bagi siswa dengan memberinya
sejumlah permainan dan tantangan. Sembari bermain, guru dapat
mengamati karakteristik dan kecendrungan setiap siswa. Bagaimana siswa
menunjukkan tingkah lakunya secara tidak sadar dapat menjadi acuan bagi

guru untuk menerapkan gaya belajar sesuai dengan karakternya. Agar lebih

12 Risa Zakiatul Hasanah (2021). Gaya Belajar (Learning Style). Malang: Literasi Nusantara.
hal 34.
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mengetahui karakter siswa, maka guru harus menjalin hubungan yang lebih
dekat dengan siswa.'?
Macam-Macam Gaya Belajar
1. Gaya Belajar Visual
Gaya belajar visual adalah cara belajar yang banyak memanfaatkan
indra penglihatan. Artinya, penglihatan dapat diwujudkan dengan kegiatan
melihat ataupun berimajinasi sebagai penggambaran konseptual dalam
pemprosesan informasi. Gaya belajar menurut Wahyuni menjelaskan bahwa
seseorang yang memiliki gaya belajar visual memiliki kepekaan yang kuat
terhadap warna, disamping mempunayi pemahaman yang cukup terhadap
masalah artistik. Seseoarang yang memiliki gaya belajar visual memiliki
kendala untuk berdialog secara langsung karena terlalu reaktif terhadap suara
sehingga sulit mengikuti anjuran secara lisan dan sering salah
menginterprestasikan kata atau ucapan. '*
Gaya belajar visual yaitu gaya belajar dengan cara melihat sehingga
mata memegang peranan penting. Gaya belajar visual dilakukan seseorang

untuk memperoleh informasi seperti melihat gambar, diagram, peta, poster,

hal 42.

hal 50.

13 Risa Zakiatul Hasanah (2021). Gaya Belajar (Learning Style). Malang: Literasi Nusantara.

14 Risa Zakiatul Hasanah (2021). Gaya Belajar (Learning Style). Malang: Literasi Nusantara.
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grafik dan sebagainya. Gaya belajar seperti ini mengandalkan penglihatan
untuk membuktikan kemudian bisa mempercayainya. Ada beberapa
karakteristik yang khas bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual yaitu,
kebutuhan melihat sesuatu secara visual untuk mengetahui atau memahaminya,
memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna, memiliki pemahaman yang
cukup terhadap masalah artistik, memiliki, memiliki kesulitan dalam berdialog
secaara langsung, terlalu reaktif terhadap suara, sulit mengikuti anjuran secara
lisa, dan sering kali salah menginterprestasikan kata atau ucapan.

Adapun ciri-ciri gaya belajar visual diantaranya, bicara agak cepat,
mementingkan penampilan dalam berpakaian/ presentasi, tidak mudah
terganggu oleh keributan, mengingat yang dilihat dari pada yang didengar,
lebih suka membaca dari pada dibacakan, pembaca cepat dan tekun, sering
mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai memilih kata-kata
yang ingin disampaikan. Lebih suka melakukan demonstrasi dari pada pidato,
lebih suka musik dari pada seni.

Proses pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk menghadapi
anak visual bisa dengan menggunakan Bahasa simbol visual yang dapat
mewakili konsep kunci, membiasakan siswa untuk mencatat kembali materi
dengan menggunakan media pembelajaran, seperti buku, majalah, komputer,

poster, kolase, flow chart, atau kata-kata kunci yang dipajang dikelas dengan
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menggunakan warna atau gambar menarik.'> Karena siswa yang memiliki gaya
belajar visual lebih banyak menggunakan indra penglihatan, maka situasi
didalam kelas pun harus cukup memenuhi kebutuhan siswa untuk belajar, tidak
terlalu terang sehingga mengakibatkan kesilauan dan tidak terlalu gelap karena
akan menghambat siswa untuk melihat. Hal ini dapat diatur oleh guru sebelum
proses pembelajaran berlangsung.

Identifikasi gaya belajar siswa hendaknya dilakukan sedini mungkin
oleh orang tua sebagai orang terdekat yang lebih banyak menghabiskan
waktunya dengan anak. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk membelajarkan
anak agar lebih mandiri dan tidak bosan untuk belajar. Tanda-tanda anak
memiliki gaya belajar visual menurut Nichols yaitu: '°
Suka membaca, menonton televisi atau flim, mengisi TTS, dan lebih senang
apabila diperlihatkan sesuatu dari pada diceritakan.

Lebih mengutamakan penglihatan sehingga ketika tersesat lebih senang
ditunjukan melalui denah atau peta, memiliki daya ingat yang bagus untuk
mengenali wajah, cenderung memperhatikan wajah dan ekspresi lawan bicara
saat berinteraksi.

Selera berpakaian, bergaya, pemilihan warna, dan hal lainnya tertata dan

terkoordinasi.

15 Sari, A.K. (2014) Analisis karakteristik Gaya Belajar VAK (Visual, Auditorial, dan

Kinestetik) Mahasiswa Pendidikan Informatika Angkatan 2014. Jurnal llmiah Edutic, 1(1)

hal 51.

16 Risa Zakiatul Hasanah (2021). Gaya Belajar (Learning Style). Malang: Literasi Nusantara.
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Melakukan aktivitas kreatif seperti menggambar, melukis, mendesain, dan
menulis.

Masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan
sering minta bantuan orang untuk mengulanginya, senantiasa melihat gerak
bibir seseorang yang berbicara kepadanya, cenderung menggunakan Gerakan
tubuh saat mengungkapkan sesuatu, kurang menyukai untuk mendengarkan
orang lain, biasanya tidak dapat mengingat informasi yang diberikan secara
lisan, lebih menyukai peragaan dari pada penjelasan lisan, biasanya orang yang
memiliki gaya belajar visual dapat duduk tenang di tengah situasi yang ribut
tanpa merasa terganggu.

Adapun indikator pada gaya belajar visual mengacu pada teori seperti:'’

a. Rapi dan Teratur
Siswa visual lebih memperhatikan penampilan, baik dalam segi berpakaian
maupun kondisi lingkungan disekitarnya. Mereka menyukai kerapian dan
juga keindahan. Mereka biasanya mempunyai catatan pelajaran yang rapi.
Selain itu mereka juga tidak menyukai tempat yang berantakan karena dapat
menggangu proses belajar mereka.

b. Sulit menerima instruksi verbal
Siswa yang memiliki gaya belajar visual sering kali lupa hal-hal yang

disampaikan secara lisan dan lebih sering meminta bantuan orang lain untuk

hal 149.

17 Harianto dan Suyono, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
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mengulangi instruksi verbal tersebut. Banyak dari para orang visual yang
kurang peka terhadap respon instruksi verbal dan akan mudah lupa dengan
apa yang disampaikan orang lain sampai mereka diberikan instruksi secara
visual yang disertai dengan tulisan, gambar, diagram atau bagan.

Teliti terhadap detail

Siswa lebih cermat dan berhati-hati dalam mengamati materi pelajaran, dan
memperhatikan dengan detail pada apa yang siswa kerjakan.

. Mengingat apa yang dilihat dari pada yang didengar

Siswa lebih menitik beratkan ketajaman penglihatan. Bukti-bukti konkrit
harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka mudah untuk
memahaminya. Seorang anak yang mempunyai gaya belajar visual akan
lebih mudah mengingat dengan cara melihat, misalnya membaca buku,
melihat demostrasi yang dilakukan guru, melihat contoh-contoh yang
tersebar di alam atau fenomena alam dengan cara observasi, bisa juga
dengan melihat pembelajaran yang disajikan melalui TV atau video.

Tidak terganggu oleh keributan

Seseorang yang memiliki gaya belajar visual dapat belajar baik diiringi
dengan music maupun tidak. kebisingan dan suara disekitarnya tidak akan
mampu menggoyahkan konsentrasi mereka karena mereka lebih terfokus

pada apa yang mereka lihat dari pada apa yang mereka dengar.
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Strategi untuk mempermudah proses belajar visual anak yaitu pada
proses belajar anak bisa memahami materi pelajaran dengan baik, materi visual
yang dimaksud disini menggunakan materi visual seperti gambar, buku komik,
diagram, peta, dan sebagainya yang menggunakan warna untuk menandai hal-
hal penting, mengajak anak untuk membaca buku-buku berilustrasi,
menggunakan multimedia (contohnya: komputer dan video, ajak anak untuk
mencoba mengilustrasikan ide-idenya kedalam gambar). Kendala pada anak
yang memiliki gaya belajar visual umumnya seperti terlambatnya menyalin
pelajaran dipapan tulis dan tulisan tangannya berantakan sehingga tidak
terbaca. '

Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya belajar visual adalah gaya belajar
dengan cara melihat. Siswa akan lebih mudah memahami suatu materi atau
pembelajaran jika mereka melihat bentuk fisik atau disajikan dalam bentuk
gambar atau vidio agar mereka mudah memahaminya. Anak yang memiliki
gaya belajar visual pada umumnya akan terganggu jika keadaan kelas ribut,
mereka lebih suka atau berkonstrasi jika keadaan kelas itu tidak ribut.

2. Gaya Belajar Auditori

Tipe belajar auditori adalah tipe belajar yang mengedepankan indra

pendengar. Tipe ini sangat mempunyai kendala sering lupa apa yang dijelaskan

guru, sering lupa membuat tugas yang diinstruksikan guru secara lisan, kerap

18 Pangesti Wiedarti, Pentingnya Memahami Gaya Belajar, (Jakarta: Direktorat jendral
pendidikan dasar dan menengah kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2018), hal 16.
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keliru mengerjakan seperti yang diperintahkan guru, dan kesulitan
mengekspresikan apa yang dipikirkan. Adapun ciri-ciri siswa yang memiliki
gaya belajar auditori yaitu mudah belajar dan mengingat dengan cara
mendengarkan, misalnya siswa lebth mudah belajar dengan cara berdialog atau
berdisukusi. Belajar melalui mendengarkan sesuatu, bisa mendengarkan kaset,
audio, kuliah ceramah, diskusi, debat dan instruksi (perintah) verbal.'
Karakteristik gaya belajar seperti ini benar-benar menempatkan pendengaran
sebagai alat utama dalam menyerap informasi atau pengetahuan. Artinya, kita
harus mendengar, kemudian kita bisa mengingat dan memahami informasi itu.
Ada beberapa karakteristik khas bagi siswa yang memiliki gaya belajar auditori,
yaitu: siswa yang memiliki gaya belajar ini adalah semua informasi hanya bisa
diserap melalui pendengaran, memiliki kesulitan untuk menyerap informasi
dalam bentuk tulisan secara langsung, dan memiliki kesulitan menulis ataupun
membaca. Kendala yang sering dijumpai pada anak yang memiliki gaya belajar

auditori yaitu sering keliru mengerjakan seperti apa yang diperintahkan guru

dan kesulitan mengekspresikan apa yang dipikirkan.?

19°S. Shoimatul Ula, Revolusi Belajar (Optimalisasi Kecerdasan Melalui Pembelajaran
Berbasis Kecerdasan Majemuk, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media), hal 33.
20 pangesti Wiedarti, Pentingnya Memahami Gaya Belajar, hal 17-18.
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Adapun indikator dalam gaya belajar auditorial antara lain: 2!

a. Belajar dengan cara mendengar
Siswa yang bertipe auditori mengandalkan kesuksesan belajarnya melalui
telinga/alat pendengaranya. Mereka belajar lebih cepat dengan menggunakan
diskusi verbal dan mendengarkan apa yang guru katakan.

b. Baik dalam aktivitas lisan
Siswa auditorial berbicara dengan irama yang terpola, biasanya pembicara yang
fasih, suka berdiskusi dan menjelaskan segala sesuatu panjang lebar tetapi tidak
mampu menuliskan apa yang ia ketahui.

c. Mampu belajar melalui mendengarkan dan mengingat saat diskusi
Mereka mampu mengingat dengan baik yang didengar, sehingga dapat
mengulangi kembali dan menirukan nada, irama, dan warna suara.

d. Mudah terganggu dengan keributan
Siswa dengan tipe auditorial ini peka terhadap suara yang didengarnya. Jadi
mereka akan sangat terganggu jika ada suara lain disamping dalam aktivitas
belajarnya.

e. Membaca dengan suara keras
Ketika membaca materi IPA siswa dengan percaya diri membacanya dengan

suara yang keras.

2! DePorter Bobby and Mike Hernack, —Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman
Dan Menyenangkanl (n.d.): hal 116-118.
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Jadi dapat disumpulkan bahwa gaya belajar auditori merupakan gaya
belajar dengan cara mendengar. Anak dengan tipe gaya belajar ini mudah
memahami apa yang yang disampaikan secara langsung atau lisan. Anak
dengan gaya belajar auditori tidak terganggu jika suasana kelas yang ribut.
Gaya belajar auditori ini suka jika belajar sambil berdiskusi, berdialog, atau
tanya jawab.

3. Gaya Belajar Kinestetik

Suparman mengemukakan gaya belajar kinestetik biasanya disebut juga
sebagai gaya belajar penggerak. Artinya siswa biasanya menyukai belajar
dengan memanfaatkan anggota gerak tubuhnya dalam proses belajar untuk
memahami sesuatu®?. Bagi anak yang memiliki gaya belajar kinestetik, kadang-
kadang membaca dan mendengarkan merupakan kegiatan yang sangat
membosankan. Mereka memiliki kecenderungan lebih memahami tugasnya
bila mereka mencobanya. Mengharuskan individu yang bersangkutan
menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar ia bisa
mengingatnya. Karakteristik yang khas bagi siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik yaitu: menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama
agar bisa terus mengingatnya. Hanya beberapa siswa yang memiliki satu
macam gaya belajar secara menonjol. Pada umumnya siswa memiliki lebih dari

satu macam gaya belajar, misalnya memiliki gabungan antara gaya belajar

22 Ahmad, “Gaya Belajar Matematika Siswa SMP”. Bandung: Penerbit Cakra.
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kinestetik dan visual atau auditorial dan visual dan sebagainya. Identifikasi gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik membedakan bagaimana siswa menyerap
informasi lebih mudah. Ciri-ciri anak yang memiliki gaya belajar kinestetik
yaitu: berbicara dengan perlaahan, selalu berorientasi dengan fisik dan banyak
bergerak, menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian dari mereka, tidak
dapat duduk diam dalam waktu yang lama, kemungkinan dia memiliki tulisan
yang jelek, dan ingin melakukan sesuatu yang menyibukan dan menghafal
dengan cara berjalan dan melihat. * Kendala pada anak yang memiliki gaya
belajar kinestetik pada umumnya tidak bisa diam. Anak dengan gaya belajar
seperti ini tidak bisa belajar di sekolah-sekolah yang bergaya belajar
konvensional dimana guru menjelaskan dan anak duduk diam. Anak akan lebih
cocok dan berkembang bila di sekolah dengan sistem active learning, dimana
anak banyak terlibat dalam proses pembelajaran.
Adapun indikator dalam gaya belajar kinestetik adalah:>*
a. Belajar dengan aktifitas fisik

Siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak,
menyentuh, dan melakukan. Mereka tidak tahan untuk duduk berlama-lama
mendengarkan pelajaran dan merasa bisa belajar denan lebih baik jika

prosesnya disertai kegiatan fisik.

23 Fauziyah, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial Di Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Ulum Karangploso Malang”, hal 7-9.

24 DePorter Bobby and Mike Hernack, —Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman
Dan Menyenangkanl (n.d.): hal 116-118.
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. Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh

siswa dengan gaya belajar kinestetik mudah menghafal dengan cara melihat
gerakan tubuh/fisik dan banyak bergerak.

Lemah dalam aktivitas verbal

Cenderung berbicara dengan perlahan, sehingga perlu berdiri dekat Ketika
berbicara dengan orang lain.

. Memiliki keinginan untuk melaksanakan banyak hal

Selalu ingin melakukan hal baru, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
sesuatu.

Tulisan kurang rapi.

Agar informasi yang diterima dapat bertahan lama dalam rasa dan memori
siswa, seseoarang mungkin secara dominan belajar dengan menggunakan salah
satunya. kemungkinan lain yang terjadi adalah menyerap informasi melalui
perpaduan: Visual- Auditori, Visual Kinestetik, Auditori- Kinestetik, atau
perpaduan ketiganya secara merata, atau yang satu sedikit lebih dominan dari
lainnya. %°

Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya belajar kinestetik ini merupakan gaya
belajar dengan cara bergerak. Siswa dengan gaya belajar seperti ini lebih suka

belajar yang mengarah ke sebuah praktek. Siswa akan merasa bosan tidak tidak

25 Pangesti Wiedarti, Pentingnya Memahami Gaya Belajar, hal 20.
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tertarik ingin belajar jika hanya mendengarkan dan melihat pada proses

pembelajaran berlangsung.

. Hakikat Pembelajaran IPA

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) biasanya disebut dengan kata “Sains” yang
berasal dari kata natural science. Natural artinya alamiah dan berhubungan
dengan alam. Sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi sains secara
harfiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan alam atau yang mempelajari
peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam. ° Menurut Hendro Darmojo dalam
Usman Samatowa secara singkat [PA adalah pengetahuan yang rasional dan
objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. %’

Dalam pembelajaran IPA khususnya siswa diarahkan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya merupakan
penugasan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta. Konsep atau prinsip
namun juga merupakan suatu proses penemuan dan pembentukan sikap ilmiah.
Dalam pembelajaran IPA tentunya setiap anak mempunyai gaya belajar
tersendiri untuk dapat memahami pengetahuan secara optimal. Namun pada
umumnya dalam pembelajaran IPA biasanya siswa hanya diminta untuk
membaca referensi ataupun buku yang sudah ada serta mendengarkan

penjelasan dari guru, padahal dalam pembelajaran IPA siswa bisa diajak terjun

26 Patta Bundu, (2006), Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam

Pembelajaran Sains SD, Jakarta: Depdiknas, hal 9.

2.

27 Usman Samatowa, (2016). Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Indeks), hal
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langsung ke alam dan belajar mencari tahu sendiri apa yang hendak dipelajari,
mereka bisa mengekspor segala kemampuan yang dimiliki pada intinya siswa
ditunjukkan langsung pada keadaan kongkret yang ada di lapangan tidak hanya
sekedar didalam buku.

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang membuat siswa
memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan siswa
untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajari.”®
Prihanto Laksmi Prihantoro, mengatakan IPA hakikatnya merupakan suatu
produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan
pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses,
IPA merupakan proses yang digunakan untuk mempelajari objek studi,
menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi,
teori-teori [PA akan melahirkan ternologi yang dapat memberi kemudahan bagi
kehidupan. Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu Biologi,
Fisika, dan Kimia. *°

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa IPA (Sains)
adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang dunia nyata, cermat dan realitas.

Pembelajaran IPA harus melibatkan keaktifan anak secara penuh dengan cara

28 Hosnul Khotimah, dkk.,”Pengaruh Model Pembelajaran Ingkuiri Terbimbing Dengan
Teknik Mind Mapping Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa SMP Kelas VIII” dalam jurnal
Jurusan Biologi-Fakultas MIPA UM, 2015,1.

2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal 136.



29

guru dapat merealisasikan pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan
pada anak didik untuk melakukan keterampilan proses meliputi: pengetahuan,
nilai-nilai dan pengalaman yang dibutuhkan.

Adapun kaitan pentingnya gaya belajar terhadap pembelajaran IPA yaitu,
(1) membantu guru memahami perbedaan individu siswa dalam belajar. Setiap
siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, ada yang visual, auditori, dan
kinestetik. Pemahaman ini penting agar guru dapat menerapkan pendekatan
pembelajaran yang sesuai. (2) memudahkan guru Menyusun metode dan
aktivitas pembelajaran IPA yang variatif. Dengan memahami gaya belajar
siswa yang beragam, guru dapat merancang pembelajaran IPA yang melibatkan
observasi, diskusi, praktikum, presentasi, dan metode lainnya. hal ini membuat
pembelajaraan lebih menarik. (3) meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa. Jika gaya mengajar guru sesuai dengan gaya belajar siswa, maka siswa
akan lebih mudah memahami materi pelajaran. Ini berdampak pada
peningkatkan keaktifan dan hasil belajar pada pembelajaran IPA. (4)
meminimalisir kesulitan belajar pada siswa, dengan memahami gaya belajar
siswa guru dapat mengantisipasi, mengenali, dan menangani permasalahan

kesulitan belajar yang dialami siswa dalam mata pelajaran IPA.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitain ini diarahkan pada pendekatan deskriptif kualitatif, yang
dimaksud dengan jenis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang hanya
bertujuan memaparkan suatu peristiwa atau fakta terhadap objek yang diteliti
saja. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif
karena bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi untuk memecahkan
masalah berdasarkan data-data yang ada, yakni dengan menyajikan,
menganalisis, dan menginterprestasikan data.

Menurut Nursapia dalam penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan
kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan,
diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitaif *°. Sedangkan menurut
Abdussamad penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih difokuskan untuk
mendeskripsikan keadaan sifat atau hakikat nilai suatu objek atau gejala
tertentu.®!

Penelitian kualitaif ini bertujuan untuk memahami suatu fenomena atau

gejala sosial dengan lebih lengkap tentang fenomena yang dikaji. Penelitian

(2021).

30 Nursapia, H. Penelitian Kualitatif. Medan: Wal Ashri Publishing. (2020).
31 Abdussamad, Zuchri. Metode Penelitian Kualitatif. Makassar: CV. Syakir Media Press.

30
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kualitaif tidak untuk mencari hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel,
tetapi untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang suatu fenomena,
sehingga akan mendapatkan suatu teori.

Jenis penelitian deskriptif kualitaif yang digunakan pada penelitian
dimaksudkan dalam penelitian untuk memperoleh informasi mengenai gaya
belajar wvisual, auditori, dan kinestetik siswa pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh secara mendalam
dan komprehensif. Selain itu, dengan penelitian kualitatif ini diharapkan
memberikan gambaran bagi siswa untuk mengenali gaya belajarnya dan bagi
guru agar dapat menyesuaikan cara mengajar dengan gaya belajar yang dimiliki
siswa.

. Objek dan Subjek Penelitian

Berdasarkan judul ‘“‘Analisis Gaya Belajar Siswa Dalam Proses
Pembelajaran IPA Pada Kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh, maka yang menjadi
Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh
tahun 2023/2024. Subjek dalam penelitian ini adalah gaya belajar (Visual,
Auditorial, dan Kinestetik). Jumlah siswa/l yang digunakan atau yang menjadi
sampel dalam penelitian ini yaitu 20 orang yaitu terdiri dari 10 siswa
perempuan dan 10 siswa laki-laki. Peneliti melakukan penelitian di MIN 2 Kota
Banda Aceh dan memilih kelas IV yang dimana kelas IV memiliki 2 ruang kelas
yaitu kelas IV — A dan kelas IV- B. Alasan peneliti memilih kelas IV yaitu

karena tertarik dengan adanya pembagian kelas digital dan kelas tradisonal
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yang diterapkan di sekolah tersebut dan saya lebih tertarik memilih kelas yang
tradisional yaitu kelas IV — B untuk dilihat bagaimana gaya belajar dan proses
belajar mengajar yang ada dikelas IV — B MIN 2 kota Banda Aceh.
Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh 2. Sumber data pada
penelitian ini tindakan dalam pembelajaran IPA di MIN 2 Kota Banda Aceh.
Sumber data adalah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan
siswa kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pembelajaran IPA. Menurut Moloeng sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 3 Dalam penelitian ini, penelitian
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder yang bersifat
kualitatif.
Data Primer

Menurut Sugiyono data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.>* Data primer adalah data utama
yang didapat atau diperoleh melalui observasi, angket dan wawancara langsung

ditempat penelitian dan lokasi penelitian yaitu di MIN 2 Kota Banda Aceh.

2013).

hal 157.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
33 Moloeng, Lexy J. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda karya.

3% Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R & D.

(2012) Bandung: Alfabeta. hal 208.
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Peneliti dapat mengumpulkan data secara langsung dari para informan.
Data primer dapat berupa pendapat subjek (orang) secara individual atau
kelompok hasil observasi. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan
cara melakukan observasi langsung dan penyebaran angket kepada siswa sesuai
dengan fokus penelitian serta tanyajawab kepada guru kelas IV MIN 2 Kota
Banda Aceh dipandu dengan pedoman wawancara.

Observasi dilakukan untuk mengamati dan menjadi data awal untuk
penelitian ini dilakukan, angket untuk menjawab bagaimana gaya belajar siswa
dan wawancara dilakukan untuk mengjawab bagaimana strategi yang dilakukan
guru dalam mengoptimalkan gaya belajar peserta didik.

2. Data sekunder
Menurut Sugiyono sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen. *° Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari buku-buku yang membahas tentang gaya belajar.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

35 Sugiyono. Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan
R & D. (2012) Bandung: Alfabeta. hal 309.
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mengetahui Teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data-
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. ¢

Dalam rangka mengumpulkan data dari lapangan, maka Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
. Angket atau Kuesioner

Menurut Rahmadi, menjelaskan angket atau kuesioner merupakan Teknik
pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis
untuk diisi oleh responden. Kuesioner digunakan manakala responden memiliki
kemandirian dalam mengerjakan atau mengisi kuesioner. Latar belakang
responden tentunya sangat penting sehingga kuesioner dianggap mewakili
kehadiran peneliti. 3’

Angket gaya belajar yang digunakan peneliti untuk mendapatkan hasil gaya
belajar siswa kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh menggunakan angket terbuka.
Tujuan menggunakan angket ini untuk mengetahui tentang gaya belajar kelas
IV MIN 2 Kota Banda Aceh. Angket ini disebarkan kebeberapa siswa yang
menjadi sampel penelitian. Angket terbuka yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyati, dengan judul
penelitian “Identifikasi Gaya Belajar Siswa Kelas V SD Se-Gugus 3 Kecamatan

Pengasih Kabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran 2014/2015”. Angket ini sudah

37 Rahmadi. (2011). Pengantar Metodologi Penelitian. Banjarmasin: Antasari Press. hal 84.
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divalidasi atau dikonsultasikan kepada para ahli sehingga layak digunakan
untuk penelitian. 38
2. Wawancara
Menurut Sidiq & dan Choiri, wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi
yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam
setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah
ditetapkan dengan mengedepankan landasan utama dalam proses memahami.*’
Disini peneliti akan melakukan tanya jawab secara intensif dengan guru
kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh sebagai sumber data untuk menguatkan data
gaya belajar siswa di kelas [V MIN 2 Kota Banda Aceh. Adapun pertanyaan
yang diajukan seputaran gaya mengajar guru ketika pembelajaran IPA
berlangsung. Pertanyaan pokok yang akan diajukan kepada guru yaitu etode

yang sering digunakan saat proses pembelajaran sedangkan pertanyaan pokok

yang akan ditanyakan untuk murid/ siswa kelas IV yaitu gaya belajar apa yang

38 Mulyati. (2015). Identifikasi Gaya Belajar Siswa Kleas V SD Se-Gugus 3 Kecamatan
Pengasih Kabupaten Kulon Prago Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar. Universitas Negeri Yogyakarta. hal 13.

39 Sidiq, Umar., Moh. Miftachul Choiri. (2019). Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan. Ponorogo: CV. Nata Karya. hal 61.
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mereka sukai dan lebih mudah mereka pahami saat proses pembelajaran IPA
berlangsung.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah. Instrumen penelitian
dapat diartikan pula sebagai alat untuk mengumpulakan, mengolah,
menganalisis, dan menyajikan data-data secaara sistematis serta objektif
dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi,
semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut intrumen
penelitian. *

Berdasarkan konsep tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penelitian
ini ialah menggunakan peneliti itu sendiri. Selain itu, instrumen penilaian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Lembar Observasi
Instrumen penelitian observasi menggunakan lembar observasi untuk
mengetahui dan mengamati secara langsung dan cermat untuk mengetahui
kondisi subjek penelitian yang digunakan untuk melihat aktivitas siswa
cenderung ke gaya belajar mana yang lebih menonjol selama belajar dikelas

pada mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam).

40 Suliswiyadi (2015). Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Konsep dan Aplikasi).
Yogyakarta: CV. Sigma. hal 113



Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi

37

No. Aspek Indikator Deskriptor No soal
1 Gaya Lebih mudah Peserta didik memilih
belajar mengingat objek | belajar IPA dengan |
visual yang dilihat dari | melihat objek
pada didengar
Rapi dan teratur | Peserta didik memiliki
catatan IPA yang rapi
atau tidak 2
mencampuradukkan
dengan catatan lain
Perencanaan dan | Peserta didik mencatat
pengatur jangka | materi IPA yang 3
panjang dipelajari
Tidak pandai Peserta didik kesulitan
berbicara menyampaikan sesuatu 4
secara lisan
Sulit mengingat | Peserta didik meminta
instruksi verbal bantuan orang lain untuk 5
mengulang instruksi yang
didengarkan
Cermat pada Peserta didik mengamati
rincian suatu objek sampai pada detail- 6
objek detailnya
2 Gaya Lebih mudah Peserta didik memilih
belajar belajar dengan belajar [PA dengan 7
auditori mendengarkan mendengarkan dari pada
membaca sendiri
Kesulitan Peserta didik kesulitan
menulis dalam menuliskan materi
IPA yang diketahui 8
namun pandai
menceritakannya
Pembicaraan Peserta didik
yang fasih berpartisipasi aktif
menyampaikan informasi 9

yang diketahui kepada
orang dalam
pembelajaran IPA
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turun/melebihi garis pada
buku.

Sedang Peserta didik terlibat
berdiskusi secara aktif dalam
mengikuti kegiatan 10
diskusi dalam
pembelajaran IPA
Tidak fokus oleh | Peserta didik tidak fokus
keributan belajar [PA apabila 11
mendengarkan keributan
Membaca dengan | Peserta didik membaca
keras dengan suara keras 12
3 Gaya Keinginan Peserta didik mengikuti
belajar eksplorasi tinggi | kegiatan praktikum 13
kinestetik berdasarkan pedoman
praktikum
Belajar dengan Peserta didik memilih
praktik mempelajari [PA dengan 14
praktik
Menyukai Peserta didik sering
aktivitas dengan | bergerak ketika 15
melibatkan fisik | pembelajaran IPA
Dalam keadaan Peserta didik merasa
diam selalu gelisah ketika belajar IPA
merasa hanya dalam posisi diam 16
gelisah/tidak bisa
tenang
Pelan dalam Peserta didik berbicara
berbicara dengan pelan ketika 17
mengutarakan pendapat
dalam pembelajaran IPA
Tulisan kurang Peserta didik ketika
rapi menulis terdapat banyak
coretan/tulisan naik 18

Dimodifikasi dari DePorter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)



2. Pedoman Wawancara

Instrumen wawancara dilakukan dengan mewawancarai langsung subjek
penelitian menggunakan pedoman wawancara untuk memperoleh informasi
penelitian. Di sini peneiliti akan melakukan tanya jawab secara intensif dengan
guru kelas tentang kegiatan pembelajaran pada pembelajaran IPA dan juga
mewawancai siswa kelas [V MIN 2 Kota Banda Aceh. Adapun pertanyaan yang
diajukan seputaran gaya belajar siswa. wawancara yang dilakukan dalam
penelitian adalah dengan wawancara terbuka yaitu wawancara yang arah
pertanyaanya memberikan peluang kepada informan untuk berargumen dan

tidak membatasi hanya dengan menjawab iya atau tidak. Berikut adalah kisi-

kisi pedoman wawancara yang penulis ajukan adalah:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara

No Aspek Indikator Descriptor No Soal
Metode Metodc? dan Guru meggtehaui
dan st'rategl yang mengenal metode
1 - dlgunakgn dalam dan stratf:gl 1.4
dalam pembelajaran [PA p.embelajaran
G dikelas dalam
pembelajaran IPA.
Lebih mudah Guru mengetahui
mengingat objek peserta didik yang
yang dilihat dari antusias belajar
pada didengar dengan melihat
Gaya Rapi dan teratur Guru mengetahui
2 Belajar peserta didik yang 5-10
Visual memiliki catatan
rapi
Perencana dan Guru mengetahui
pengatur jangka peserta didik rajin
panjang




40

mencatat materi

yang dipelajari
Tidak pandai Guru mengetahui
berbicara kemampuan

berbicara peserta
didik

Sulit mengingat
instruksi verbal

Guru mengetahui
kemampuan
mengingat peserta
didik

Cermat pada
rincian suatu objek

Guru
mengetahuicara
peserta didik dalam
mempelajari sebuah
objek

Gaya
belajar
Auditori

Lebih mudah
belajar dengan
mendengarkan

Guru mengetahui
kebiasaan belajar
peserta didik dengan
cara mendengarkan

Kesulitan menulis

Guru mengetahui
kesulitan menulis
siswa

Pembicara yang
fasih

Guru mengetahui
kefasihan peserta
didik dalam
berbicara

Senang berdiskusi

Guru mengetahui
kesulitan menulis
siswa

Tidak fokus oleh
keributan

Guru mengetahui
kendala yang
dialami peserta didik
saat belajar

Membaca dengan
keras

Guru mengetahui
volume membaca
peserta didik

Menggerakkan
bibir saat membaca

Guru mengetahui
kebiasaan berbicara
sendiri peserta didik
saat belajar

Berbicara dengan
diri sendiri

Guru mengetahui
kebiasaan berbicara

11- 19
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sendiri peserta didik
saat belajar

Bermasalah dengan
sejulah aktivitas

Guru mengetahui
kesulitan peserta

yang berkaitan didik dalam

dengan visualisasi | memahami materi
IPA dalam bentuk
gambar

Gaya
4 belajar
kinestetik

Keinginan
eksplorasi tinggi

Guru mengetahui
keinginan eksplorasi
siswa terhadap suatu
hal dalam

pembelajaran IPA
Belajar dengan Guru mengetahui
praktik peserta didik terlibat
secara aktif dalam
kegiatan praktik IPA
Menyukai aktivitas | Guru mengetahui
dengan melibatkan | peserta didik tidak
fisik bisa duduk diam saat
kegiatan
pembelajaran IPA

Dalam keadaan
diam selalu merasa

Guru mengetahui
peserta sisik yang

gelisah/tidak bisa gelisah apabila

tenang hanya duduk diam di
tempat

Pelan dalam Guru mengetahui

berbicara peserta didik

berbicara dengan
pelan

Tulisan kurang rapi

Guru mengetahu
peserta didik
memiliki tulisan
yang kurang rapi.

20-25

Dimodifikasi dari DePorter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)
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Kuesioner atau Angket

Kuesinoer menurut Sugiyono adalah metode pengumpulan data dimana
responden diberikan daftar pertanyaan tertulis dan diminta untuk bereaksi.*!
Tipe pertanyaan dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu angket terbuka dan
angket tertutup. Pertanyaan angket terbuka adalah pertanyaan yang
mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian
tentang suatu hal. Sedangkan angket tertutup adalah pertanyaan yang
mengharapkan jawaban singkap atau mengharapkan responden untuk memilih
salah satu alternatif jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk
memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia.
42 Bentuk dari lembar kuesioner yang digunakan peneliti yaitu kuesioner/
angket terbuka karena responden diminta untuk menguraikan jawabannya.
Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk mengetahui gaya belajar siswa
yang membahas tentang gaya belajar (Visual, Auditorial, dan Kinestetik).
Disini peneliti akan melakukan penyebaran angket di semester ganjil dan
memberikan lembar kuesioner kepada 20 orang siswa kelas [V — B MIN 2 Kota
Banda Aceh yang terdiri dari 30 pertanyaan dan dibagikan di akhir
pembelajaran IPA. Kuesioner yang digunakan peneliti yaitu untuk
mendapatkan hasil gaya belajar siswa kelas IV - B MIN 2 Kota Banda Aceh

dalam pembelajaran IPA.

4! Sugiyono. Metode Penelitian. hal 199
42 Sugiyono. Metode Penelitian. hal 143



Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen kuesioner gaya belajar IPA
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No

Aspek

Indikator

Descriptor

No Soal

Gaya
Belajar
Visual

Lebih mudah
mengingat objek
yang dilihat dari

pada didengar

Peserta didik
memilih belajar
materi [PA dengan
melihat gambar

Peserta didik
memilih membaca
sendiri buku materi
IPA dari pada
dibacakan oleh
orang lain

Rapi dan teratur

Peserta didik tidak
mencampuradukkan
catatan [PA dengan
catatan mata
pelajaran lain

Peserta didik tidak
mencoret-coret buku
catatan [PA dengan
tulisan/ gambar yang
tidak penting

Peserta didik
mencatat materi [PA
yang dipelajari

Perencana dan
pengatur jangka
panjang

Peserta didik
memiliki jadwal
belajar IPA

Tidak pandai
berbicara

Peserta didik sering
ingin menyampaikan
sesuatu namun sulit
merangkai kata-kata.

Sulit mengingat
instruksi verbal

Peserta didik
meminta bantuan
orang lain untuk
mengulang instruksi
yang ia dengarkan
dalam pembelajaran
IPA

Peserta didik
memilih membaca

1-10
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instruksi tertulis dari
pada harus
mendengarkan dari
orang lain

Cermat pada
rincian suatu objek

Peserta didik
mengamati gambar
dalam mempelajari

IPA sampai pada
detailny
Gaya Lebih mudah Peserta didik lebih
belajar belajar dengan memilih belajar IPA
Auditori mendengarkan dengan

mendengarkan dari
pada membaca
sendiri

Kesulitan menulis

Peserta didik
kesulitan dalam
menuliskan materi
IPA yang diketahui
namun pandai
menceritakannya

Pembicara yang
fasih

Peserta didik dengan
percaya diri
memberikan
penjelasan mengenai
materi [PA kepada
orang lain

Peserta didik
memilih melaporkan
asil pekerjaan [IPA
secara lisan dari
pada menulisnya di
buku tugas

Senang berdiskusi

Peserta didik secara
aktif dalam
mengikuti kegiatan
diskusi dalam

pembelajaran IPA
Tidak fokus oleh Peserta didik tidak
keributan fokus belajar IPA

apabila

11-20
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mendengarkan
keributan

Membaca dengan
keras

Peserta didik
membaca dengan
suara keras

Menggerakkan
bibir saat membaca

Peserta didik
menggerakkan bibir
pada saat membaca
buku IPA

Berbicara dengan | Peserta didik

diri sendiri berbicara sendiri
saat belajar IPA

Bermasalah dengan | Peserta didik

sejulah aktivitas kesulitan memahami

yang berkaitan materi IPA yang

dengan visualisasi

disajikan dalam
bentuk gambar

Gaya
belajar
kinestetik

Keinginan
eksplorasi tinggi

Peserta didik
mengikuti setiap
Langkah kegiatan
praktikum
berdasarkan
pedoman dari awal
sampai akhir
kegiatan

Peserta didik sering
menyentuh alat dan
bahan yang akan
digunakan dalam
praktikum IPA
untuk mengenali
benda tersebut
bahkan sebelum
kegiatan praktikum
dimulai

Belajar dengan
praktik

Peserta didik
memilih
mempelajari [PA
dengan praktik

Peserta didik terlibat
secara aktif saat

21-30
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fisik

melaksanakan

praktik IPA
Menyukai aktivitas | Peserta didik
dengan melibatkan | menggunakan jari

untuk menunjuk
kata atau kalimat
yang sedang dibaca
dalam buku IPA

Peserta didik
menggerakkan
tangan mengikuti
apa yang dikatakan
ketika diminta untuk
memberi penjelasan
kepada orang lain

Peserta didik sering
mengetuk-ngetuk
pena, menggerakkan
kaki, tangan,
anggota badan
lainnya pada saat
mendengarkan orang
lain berbicara

Dalam keadaan

Peserta didik merasa

diam selalu merasa | gelisah ketika

gelisah/tidak bisa belajar [PA hanya

tenang dalam posisis diam

Pelan dalam Peserta didik

berbicara berbiacara dengan
pelan ketika
mengutarakan
pendapat dalam
pembelajaran IPA

Tulisan kurang rapi | Peserta didik ketika
menulis terdapat
banyak

coretan/tulisan naik
turun melebihi garis
pada buku

Dimodifikasi dari DePorter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menemukan dan Menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, Menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Menurut Danuri & Maisarah, Analisis data kualitatif adalah proses
mencari serta Menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah
dipahami agar dapat diinformasikan kepada orang lain. Analysis data dalam
penelitian kualitatif bersifat induktif dan berkelanjutan. Tujuan akhir analisi
data kualitaif adalah memperoleh makna, menghasilkan pengertian-pengertian,
konsep-konsep, dan mengembangkan hipotesis atau teori baru.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data penelitian
kualitatif teori Miles dan Huberman. Adapun Langkah-langkah yang dilakukan
dalam analisis data yaitu:

1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. ** Reduksi

43 Danuri & Siti Maisaroh. (2019). Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Samudra
Biru. HI 133-134.
4 Sugiyono, Metode Penelitian., hal 247.
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data dalam penelitian ini dilakukan untuk melakukan penilaian penyederhanaan
terhadap data yang telah diperoleh mulai dari awal pengumpulan data sampai
penyusunan laporan penelitian. Maka dari itu, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.
. Penyajian data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, sehingga akan
semakin mudah dipahami. Data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
yang telah terorganisasikan pada proses reduksi data selenjutnya disajikan
dalam bentuk yang lebih baik dan teratur, sehingga strukturnya dapat dipahami.
Selanjutnya setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti dapat melihat
apa yang terjadi dan menentukan Langkah selanjutnya.
. Penarikan kesimpulan

Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang
masih dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumulan data
berikutnya. *° pada penelitian ini penarikan disesuaikan dengan permasalahan
yang diteliti dan sesuai dengan kenyataan yang ada, tetapi semua harus

memperhatikan sistematis dan logis.

45 Sugiyono, Metode Penelitian., hal 247.
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Tabel 3. 4 Cara Mereduksi Data Berdasarkan Data Lapangan

Catatan Lapangan

Menonton, melihat, mengamati, membaca, menulis, mendengar, menyimak,
menyampaikan pendapat, berdiskusi, praktikum, bergerak, mencoba berbagai hal

Visual

Auditorial

Kinestetik

Kesimpulan

Gambar, melihat,
mengamati,

membaca, menulis.

Mendengarkan,
terganggu denagn
keributan,
menjelaskan,
mengungkapkan
pendapat.

Praktikum,
bergerak,

Visual adalah
gaya belajar
dengan alat
indra mata

(penglihatan),

Auditorial
adalah gaya
belajar anak

yang lebih
mengedepankan
alat indra
telinga
(mendengarkan)
dan Kinestetik
yaitu lebih
kepergeran
tubuh.

G. Teknik Uji Keabsahan Data

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena

itu, keabsahan data dalam bentuk sebuah penelitian kualitatif sangat penting.

Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat

tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan

dengan triangulasi. Triangulasi adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dibagi

menjadi 3 yaitu:
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1. Triangulasi sumber
Pengujian data dari beberapa sumber informan yang datanya akan
diperoleh dikenal dengan istilah triangulasi sumber. Jika triangulasi sumber
digunakan untuk membandingkan data yang dikumpulkan oleh peneliti dari
beberapa sumber atau informan, dapat meningkatkan ketergantungan data,
2. Triangulasi teknik
Keandalan suatu data diuji melalui triangulasi teknologi, bukan
triangulasi sumber, dengan menentukan kebenaran data dari sumber yang
sama dengan menggunakan beberapa metodologi. Hal ini mengandung arti
bahwa metode pengumpulan data yang berbeda digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini, peneliti
dapat menggunakan strategi observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mencapai hasil.
3. Triangulasi waktu
Perolehan data dalam waktu tertentu juga memiliki pengaruh yang besar
terhadap kredibilitas data. Oleh karena itu, memperoleh data dalam waktu dan
situasi yang berbeda perlu dilakukan. Triangulasi dapat dilakukan pada tiga
waktu pagi, siang, dan malam hari dari sumber yang sama atau dari hari ke satu
hari yang lain. Dari minggu ke minggu yang berbeda atau bahkan dari bulan ke

bulan yang berbeda. Dari waktu ke waktu tersebut apakah data berubah-ubah
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atau menuju konsisten. Maka konsisten data merupakan hal yang dituju dalam
triangulasi ini. 4

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik karena dapat
membantu peneliti mengumpulkan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama. Dengan triangulasi teknik dapat menguji
kredibilitas suatu data dilakukan dengan cara pengecekan data yang telah
diperoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Data yang

diperoleh dari hasil observasi kemudian dicek dengan wawancara atau dengan

dokumentasi.

46 Fuad, Anis., & Kandung Sapto Nugroho. (2014). Panduan Praktis Penelitian Kualitatif.
Yogyakarta: Graha IImu. hal 23



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Lokasi Penelitian
MIN 2 Kota Banda Aceh merupakan salah satu sekolah Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) yang berada di Provinsi Aceh. MIN 2 Kota Banda
beralamat di JI. Teuku Hasyim Banda Muda, No. 19, Gampong Mulia, Kec.
Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Berikut adalah identitas sekolah MIN 2 Kota
Banda Aceh.

1. Identitas Madrasah

Nama Sekolah : MIN 2 Kota Banda Aceh

NPSN : 10105480

NSM : 111111710004

Alamat : J1. Teuku Hasyim Banta Muda, No. 19
Kelurahan : Gampong Mulia

Kecamatan : Kuta Alam

Kabupaten : Kota Banda Aceh

Provinsi : Nanggroe Aceh Darussalam

Kode Pos 123123

Nomor/ Tahun Penegrian : 206/ 1959

52
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2. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah
a. Visi MIN 2 Kota Banda Aceh
Mewujudkan madrasah Unggul, Santun dan Islami.
b. Misi MIN 2 Kota Banda Aceh
1) Menciptakan madrasah bersih, tertip, aman, nyaman dan hijau.
2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang efektif (PAKEM)
3) Menumbuhkan cara berfikir kreatif dan berwawasan luas.
4) Bersikap santun untuk menuju sikap yang berakhlak mulia.
5) Melaksanakan praktek ibadah, bimbinganmembaca Al- Qur'an dan
bimbingan terhadap nilai-nilai islam.
6) Membangun kompetensi siswa dalam pengembangan sains dan
teknologi.
¢. Tujuan MIN 2 Kota Banda Aceh
1) Menjadikan peserta didik yang cerdas dan terampil yang berpegang
teguh kepada nilai-nilai keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT
sehingga kelak menjadi penerus bangsa yang mandiri dan istiqgomah.
2) Terdepan dalam prestasi.
3) Berbudi pekerti.

4) Mengusai teknologi.
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3. Keadaan Guru
Guru adalah peran yang paling penting di dalam pendidikan karema
berperan penuh dalam proses pembelajaran. seorang guru yang professional
akan mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar serta endidik
peserta didiknya.
Adapun keadaan guru dan tenaga pengajar di MIN 2 kota banda aceh
sangat baik dan berjumlah 37 tenaga pendidik, 24 diantaranya adalah PNS dan
14 guru dan honorer. Dari 37 guru tersebut klasifikasi S-1 sebanyak 29 orang,
D- III 2 orang, D- II 1 orang dan SLTA 3 orang.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang penyajian hasil penelitian dari
rumusan masalah yang diperoleh di lapangan dan dikelompokkan sesuai
dengan bidang masing-masing. data penelitian disini membahas tentang
“Analisis Gaya belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di kelas IV MIN 2 Kota
Banda Aceh” hasil penelitian diperoleh setelah melaksanakan penelitian
dengan serangkaian metode pengumpulan data dengan observasi,
kuesioner/angket, dan wawancara.
1. Observasi
Berdasarkan data lapangan yang didapatkan bahwa pada gaya belajar
visual bahwa anak lebih mudah memahami pembelajaran IPA dengan melihat
gambar yang disajikan karena lebih mudah dipahami dan pembelajaaran

menjadi lebih menyangkan, dengan membaca sendiri tanpa bantuan orang lain
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atau teman dapat membuat anak lebih faham tentang pembelajaran IPA, dengan
menulis atau tidak mencampur adukkan buku catatan mereka dengan buku mata
pelajaran lain juga salah satu cara yang dapat membuat anak-anak mudah
memahami pembelajaran IPA dan mengamati secara detail dapat memberikan

hasil baik untuk anak yang memiliki gaya belajar visual.

Berdasarkan data lapangan untuk gaya belajar auditori yang didapatkan
bahwa dengan mendengarkan penjelasan langsung baik itu guru atau teman dapat
membantu anak mudah memahami materi pelajaran dengan baik dan dapat
mengingat dengan baik jika dengan bantuan penjelasan lisan dari pada harus
membaca sendiri. Anak dengan gaya belajar auditorial ini mudah terganggu oleh
keributan karena dapat mengganggu konsentrasi anak. Untuk anak yang memiliki
gaya belajar auditorial suka untuk mengungkapkan pendapatnya karena dengan
begitu pembelajaran dapat lebih menyenangkan ketika mereka dengan gaya belajar

ini diberi kesempatan untuk dapat mengungkapkan pendapatnya.

Berdasarkan data lapangan yang didapatkan bahwa anak dengan gaya belajar
kinestetik menyukai pembelajaran jika melakukan praktikum atau melakukan
tugas yang berkelompok karena dengan begitu anak yang memiliki gaya belajar
kinestetik merasa lebih tertarikdan mereka merasa lebih menyenagkan jika pada
proses pembelajaran melibatkan mereka untuk terus aktif dan bergerak untuk

melakukan arahan yang dilakukan saat praktikum.
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2. Kuesioner/ Angket
Bedasarkan hasil gaya belajar siswa yang didapatkan melalui angket,

peneliti mendapatkan data gaya belajar visual, auditori dan kinestetik yang
dimana gaya belajar visual sebanyak 12 siswa, gaya belajar auditori sebanyak
3 siswa, dan gaya belajar kinestetik sebanyak 5 siswa. Maka jika dilihat dari
hasil yang didapatkan maka gaya belajar visual adalah gaya belajar yang paling
dominan di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh dalam pembelajaran IPA.

3. Wawancara

Adapun hasil pengumpulan data melalui metode wawancara dari penelitian
yang telah dilakukan tentang gaya belajar siswa sebagai berikut:

Guru memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan siswa baik
dalam pembelajaran maupun dalam hal perkembangan potensi siswa. guru dituntut
untuk aktif dalam memotivasi siswa dan peka terhadap siswa serta pengarah bagi
siswanya, hal ini sebagaimana seharusnya guru berperan dalam menghadapi
peserta didik dalam mengenali gaya belajar siswanya, hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh Ibu Fauzah, S.Pd.I tentang “Bagaimana cara mengajar yang ibu
terapkan selama ini dan apa yang ibu lakukan agar pembelajaran IPA menjadi lebih

efektif’? sebagai berikut:

“Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu
dominan menggunakan metode ceramah tetapi terkadang menggunakan
bantuan media gambar yang membantu pembelajaran agar lebih mudah saat
dijelaskan kepada siswa dan terkadang juga ketika pembelajaran IPA
berlangsung ibu langsung membawakan bentuk konkret dari pembahasan yang
lagi di bahas pada hari itu, misal lagi membahas tentang bagian-bagian
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tumbuhan dan macam-macam akar pada tumbuhan, jadi ibu membawa
beberapa gambar untuk melihatkan berbagai macam bentuk-bentuk tumbuhan
dan membawakan bentuk asli dari akar yang ada disekitar lingkungan sekolah.
Saat diperhatikan anak-anak lebih bersemangat belajar jika terdapat nya
berbagai gambar yang bisa diamati secara detail untuk dibahas.”’

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemilihan metode
pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan proses
belajar mengajar dan menjadikan pembelajaran lebih efektif. Sehingga
perlunya juga guru mengetahui bagaimana pemilihan gaya belajar yang sesuai

dengan para siswanya agar tercapainya prestasi belajar yang optimal.

Untuk mengetahui gaya belajar visual pada pembelajaran IPA di kelas
IV MIN 2 Kota Banda Aceh, terdapat beberapa pertanyaan yang mengenai
indikator gaya belajar visual, yaitu pertanyaan yang pertama “Apakah siswa
antusias dalam memperhatikan gambar yang disajikan dalam pembelajaran

IPA? Ibu tersebut menjawab bahwa:

“Untuk penggunaan media gambar siswa lebih bersemangat dan sangat lebih
membantu siswa lebih cepat menangkap pembelajaran menjadi lebih mudah
dimengerti oleh para siswa dan pembelajaran menjadi tidak membosankan
karena dengan adanya gambar membuat siswa lebih bersemangat untuk terus
mempelajari materi yang baru dengan bantuan gambar dan dengan bantuan
gambar mereka juga banyak bertanya tentang gambar yang disajikan”*®

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa antusiasme peserta
didik dalam memperhatikan gambar yang disajikan dalam pembelajaran IPA

bisa sangat bervariasi tergantung pada beberapa faktor. Gambar yang menarik,

47 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas TV-B pada tanggal 31 Juli 2024
48 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
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relevan, dan berkualitas tinggi biasanya dapat meningkatkan minat dan

perhatian siswa.

Untuk pertanyaan kedua yaitu “Apakah catatan IPA peserta didik

termasuk catatan yang rapi”’? ibu menjawab sebagai berikut:

“Untuk catatan khusus nya dalam pembelajaran IPA sudah termasuk catatan
yang rapi, tidak naik turun dan tidak keluar dari garis buku, hanya saja
kebanyaan siswa masih sering keliru saat menulis yaitu masih sering
kekurangan huruf pada saat menulis sesuatu dan terkadang penulisan kata-
katanya terbalik”. *

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa catatan IPA peserta
didik sudah baik dan rapi dilihat dari cara menulis yang diatur dengan baik,
misalnya dengan menggunakan subjudul, point-point, dan penomoran jika ada
dan juga kebersihan buku catatan yang bebas dari coretan yang tidak perlu dan

tidak berantakan.

Untuk pertanyaan ketiga yaitu “Apakah peserta didik rajin mencatat

materi [PA yang dipelajari”? ibu menjawab sebagai berikut:

“Pada saat awal-awal pembelajaran masih kurang adanya inisiatif siswa dalam
mencatat pembelajaran karena pada awal pembelajaran ibu hanya menjelaskan
dan peserta didik hanya memperhatikan dari buku cetak yang ada tetapi pada
pertemuan-pertemuan selanjutnya ibu memberikan motivasi bahwa pentingnya
menulis untuk membantu kita mengingat dan belajar kembali di rumah,
selanjutnya ketika ibu mulai menulis dipapan tulis siswa juga sudah mulai
menulis dan mencatat materi yang dipelajari di buku catatan khusus IPA yang

tidak dicampur oleh mata pelajaran yang lain”.>°

4 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
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Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian peserta didik
mencatat karena mereka paham pentingnya catatan untuk mengingat dan
memahami materi, sementara yang lain mungkin tidak terlalu rajin mencatat
karena alasan tertentu, seperti kurangnya minat atau kesulitan dalam memahami
materi. Jika tujuannya adalah untuk meningkatkan kebiasaan mencatat peserta
didik, strategi seperti memberikan penjelasan tentang manfaat mencatat,
menyediakan format catatan yang terstruktur, atau menggunakan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dapat membantu mendorong mereka untuk

lebih aktif mencatat selama pelajaran.

Untuk pertanyaan keempat yaitu “Apakah peserta didik termasuk anak

yang memperhatikan rincian suatu objek?”” ibu menjawab sebagai berikut:

“Iya, mereka suka memperhatikan secara rinci tentang suatu objek yang dilihat,
contohnya ketika terdapat beberapa gambar bagian-bagian dari tumbuhan
mereka mengamati secara seksama dengan detail apa saja bagian-bagian dari
tumbuhan itu. Sama hal nya jika benda/bentuk konkret yang ibu bawa yang
berkaitan dengan pembelajaran maka mereka lebih mudah mencerna
pembelajaran dan ketika ibu mengajukan pertanyaan maka mereka juga bisa

menjawabnya”.>!

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu jika peserta
didik benar-benar tertarik dengan bantuan media gambar maka peserta didik
dapat belajar dengan fokus dan benar-benar memperhatikan karena merasa

tertarik dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap gambar yang

51 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
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disajikan. Dengan adanya bantuan media gambar dilihat dari peserta didik
memperhatikan detail dalam tugas-tugas yang diberikan, seperti mengikuti
instruksi dengan tepat, mengoreksi kesalahan kecil dan saat mengamati suatu
objek atau gambar, peserta didik mencatat atau menyebutkan rincian kecil kecil

seperti menyebutkan warna tertentu atau pola yang tidak jelas

Untuk mengetahui gaya belajar auditori pada pembelajaran IPA di kelas
IV MIN 2 Kota Banda Aceh, terdapat beberapa pertanyaan yang mengenai
indikator gaya belajar auditori, yaitu pertanyaan yang pertama yaitu
“Bagaimana kemampuan berbicara peserta didik apabila teman atau guru
meminta ia untuk mengungkapkan pendapatnya”? ibu menjawab sebagai

berikut:

“Untuk mengungkapkan pendapat masih malu-malu dan ketika ibu bertanya
tidak banyak anak yang berani menglontarkan pendapatnya, entah karena malu
atau bisa jadi karena masih kurangnya pemahaman dan pengetahuan IPA pada
peserta didik”.>?

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara
peserta didik dalam situasi dimana ketika mengungkapkan pendapatnya bisa
bervariasi tergantung pada beberapa faktor, seperti kepercayaan diri,
kemampuan komunikasi, pengetahuan tentang topik dan pengalaman berbicara

didepan umum.

52 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
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Untuk pertanyaan kedua yaitu “Apakah peserta didik kesulitan dalam

menerima perintah yang ia dengarkan?” ibu menjawab sebagai berikut:

“Dalam mendengarkan instruksi yang diberikan kebanyakan siswa tidak
mengalami kesulitan, mereka mendengarkan dan melaksanakan nya dengan
baik, hanya terdapat 2 atau 3 siswa yang sedikit terlambat untuk
melakukan/melaksanakan instruksi yang ibu berikan namun tetap
menyelesaikannya walaupun terkadang terlambat dari kawan-kawan yang lain
dan ibu tetap menunggu dan terus mengulang arahan-arahan kepada siswa yang
kesulitan dalam menerima instruksi yang ibu perintahkan”33

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab siswa
mengalami kesulitan dalam menerima instruksi karena peserta didik mungkin
memiliki kesulitan dalam mempertahankan perhatian atau fokus, sehingga
mereka tidak mendengar atau memahami perintah dengan baik. Jadi perlunya
perhatian lebih yang guru berikan kepada anak-anak yang mengalami kesulitan

dalam memahami pembelajaran.

Untuk pertanyaan ketiga yaitu “Apakah peserta didik menyukai belajar

dengan mendengarkan?” ibu menjawab sebagai berikut:

“Jika diperhatikan hanya beberapa anak yang menyukai dan cepat mengerti
ketika ibu bertanya kembali setelah ibu menjelaskan materi yang baru
dipelajari, karena sebagian lagi suka mendengarkan tetapi juga dibantu dengan
adanya gambar atau bantuan media lainnya. karena sebagian mereka cepat
merasa bosan ketika saat pembelajan hanya mendengakan saja’>*

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tidak semua anak

menyukai belajar dengan cara mendengarkan, tergantung pada gaya belajar

53 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
5 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024



62

individu masing-masing. hanya anak-anak yang memiliki gaya belajar auditori
yang menyukai belajar dengan cara mendengarkan. jadi pentingnya pendidik
untuk mengenali perbedaan gaya belajar yang dimiliki setiap siswa agar dapat
mengoptimalkan pemilihan gaya belajar yang sesuai kebutuhan belajar yang

beragam di kelas.

Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu “Apakah peserta didik fasih dalam
berbicara dan apakah peserta didik aktif dalam pembelajaran IPA?” ibu

menjawab sebagai berikut:

“Untuk berbicara alhamdulilah rata-rata sudah fasih dan sudah jelas kata-
katanya ketika ibu meminta mereka membaca materi secara bergilir peserta
didik dapat menggunakan kosa kata yang baik, tetapi ketika ada pertanyaan
yang ibu ajukan hanya beberapa orang yang bisa menjawab dengan benar dan
berani mengungkapkan apa yang ia ketahui. Masih terdapat beberapa yang ikut
aktif berpartisipasi saat pembelajaran [PA berlangsung, masih ada beberapa
siswa yang sibuk sendiri dengan kegiatanya dibelakang, ada juga yang
mengobrol dengan teman sebangku pada saat pembelajaran IPA
berlangsung.”>

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa masih perlunya
dukungan motivasi yang kuat dari pendidik untuk membantu peserta didik agar
lebih bersemangat dan berani mengungkapkan apa yang ia ketahui, dengan

memberi arahan-arahan yang baik.

Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu “Apakah peserta didik mudah

terganggu oleh keributan ketika pembelajaran IPA?”

55 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
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“Untuk keadaan kelas tetap ada siswa yang tidak dapat duduk diam 1 atau 2
orang yang sibuk sendiri yang terkadang juga sampai mengganggu kawan yang
lain. Tetapi ketika memulai pembelajaran diawal ibu tetap memberikan arahan
dan mengingatkan siswa ketika pembelajaran sudah mulai berarti tandanya
sudah siap untuk belajar dan sebelum memulai pembelajaran memang sering

ibu tanya terlebih dahulu “apakah sudah siap belajar hari ini?” jika sudah siap
2 56

maka tidak ada lagi yang ribut atau jalan mondar mandir di kelas”.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kebanyakan peserta
didik sudah tertib ketika pembelajaran sudah dimulai, hanya terdapat 1 atau 2
siswa yang masih tidak tahan duduk diam di bangku dan tugas pendidik hanya

perlu memberikan arahan perlahan ketika anak tersebut mulai menggangu

kawan yang lain.

Untuk mengetahui gaya belajar kinestetik pada pembelajaran IPA di
kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh, terdapat beberapa pertanyaan yang
mengenai indikator gaya belajar kinesteik, yaitu pertanyaan yang pertama yaitu
“Apakah peserta didik termasuk anak dengan keinginan eksplorasi yang tinggi
ketika mempelajari IPA?”’ ibu menjawab sebagai berikut:

“Iya, peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, ketika ada kegiatan
yang bersifat praktik maka mereka semangat untuk melakukannya bersama.

Mereka ingin mencoba hal yang sebelumnya mereka belum pernah coba dan

yang belum mereka ketahui, jadi mereka benar memiliki keinginan eksplorasi

yang tinggi”®’

%6 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
menentukan apakah peserta didik termasuk anak yang memiliki eksplorasi

tinggi ketika mempelajari [PA (Ilmu Pengetahuan Alam)

Untuk pertanyaan kedua yaitu “Apakah peserta didik termasuk anak yang
menyukai kegiatan praktik dalam pembelajaran IPA sehingga aktif terlibat
langsung?”’

“Untuk kegiatan praktik belum banyak dilakukan karena materi diawal
memang belum banyak yang mengarah untuk melakukan praktikum, hanya saja
ada kegitan kecil yang berkelompok seperti siswa diminta mengamati bentuk-
bentuk yang ada pada tumbuhan bunga dan mengamati perbedaan dari beberapa
macam jenis akar yang kemudian mereka menganalisis bersama kemudian di

persentasikan didepan kelas. Jika dilihat dari kegiatan itu mereka terlibat aktif

didalam kelompok itu untuk ikut menganalisis pembelajaran sesuai bantuan

instruksi dari ibu guru berikan” .3

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik
terlibat aktif dalam kegiatan praktikum dan dapat bekerja sama dengan baik
dengan kawan kelompok sehingga dapat mempresentasikan dengan baik hasil
dari diskusi bersama yang di instruksikan ibu guru. Dan keterlibatan aktif
peserta didik dapat dilihat dari bagaimana keterlibatan peserta didik dan sejauh
mana anak terlibat dalam kegiatan praktikum.

Untuk pertanyaan ketiga dan keempat yaitu “Apakah peserta didik

sering bergerak saat pembelajaran IPA? dan “Apakah peserta didik termasuk

58 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
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anak yang tidak bisa duduk diam ditempat ketika pembelajaran IPA?” ibu
menjawab sebagai berikut:

“Ya mereka banyak bergerak ketika pembelajaran IPA berlangsung. Hanya
beberapa dari mereka yang dapat bertahan duduk dengan tenang tanpa
menggagu kawan sebangku mereka.””>’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik
yang tidak dapat duduk diam saat pembelajaran berlangsung bisa jadi mengalami
kesulitan dalam fokus dan perhatian. Ada berbagai alasan mengapa seorang anak
mungkin kesulitan duduk diam, termasuk gangguan perhatian, kebutuhan untuk

bergerak secara konstan, atau ketidaknyamanan dengan metode pembelajaran

yang digunakan.

Dalam situasi seperti ini, penting untuk mengevaluasi lebih lanjut
kebutuhan dan gaya belajar anak tersebut. Misalnya, beberapa anak mungkin
membutuhkan lebih banyak aktivitas fisik atau metode pembelajaran yang lebih
interaktif untuk membantu mereka tetap terlibat. Pendekatan yang berbeda,
seperti menggunakan waktu istirahat yang lebih sering atau memberikan tugas

yang memungkinkan gerakan, bisa sangat bermanfaat.

Untuk pertanyaan selanjutnya yaitu “Apakah peserta didik termasuk
anak yang berbicara dengan pelan?”” ibu menjawab sebagai berikut:
“Iya, masih sangat banyak mereka yang tidak berani berbicara untuk

menungkapkan pendapatnya atau lain hal yang berkaitan dengan berbicara,
mereka masih sangat banyak berbicara dengan suara yang pelan dan masih
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takut ketika ibu mencoba menunjuk siswa untuk menjawab sebuah pertanyaan
yang dilontarkan, ada 1 atau 2 siswa yang siap untuk mengajukan diri

mengankat tangan untuk menjawab pertanyaan dan orang nya hanya itu-itu

saja”.%0

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa anak-anak mungkin
belum sepenuhnya menguasai keterampilan berbicara dan mungkin berbicara
pelan karena mereka masih berusaha mencari kata yang tepat. Anak yang kurang
percaya diri atau merasa cemas mungkin berbicara dengan pelan. Mereka
mungkin khawatir tentang bagaimana suara mereka diterima oleh orang lain. Dan
beberapa anak cenderung lebih hati-hati dalam berbicara dan mungkin berbicara

dengan pelan untuk memastikan bahwa mereka memilih kata-kata dengan benar.

C. Pembahasan

Adapun pembahasan mengenai hasil penelitian tentang analisis gaya
belajar siswa dalam pembelajaran TPA di MIN 2 Kota Banda Aceh adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana gaya belajar siswa di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh dalam
pembelajaran IPA

Adapun hasil analisis gaya belajar siswa diperoleh melalui angket yang

bertujuan untuk mengetahui lebih dalam gaya belajar siswa tertera pada tabel

berikut:

0 Wawancara dengan Ibu Fauzah Wali Kelas IV-B pada tanggal 31 Juli 2024
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Tabel 4.1 Rekap Data Angket Gaya Belajar

Nama Siswa Kecenderungan Gaya Belajar
Visual Auditori Kinestetik
HA v
SA v
NH v
ML v
MDR v
77 v
AR v
MTR v
RA v
YA v
F v
AHS v
TA v
AOZ v
DS v
MZ v
AZN v
MBA v
KF v
AB v
Total 12 3 5

Setelah peneliti melakukan penelitian dan olah data maka dapat disimpulkan
gaya belajar di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh adalah lebih dominan dengan Gaya

Belajar Visual. Adapun hasil dari pengumpulan data melalui metode angket/
kuesioner dari 20 siswa terlihat 12 siswa dengan persentase 60 % lebih dominan

menyukai gaya belajar visual, 5 siswa dengan persentase 25 % lebih dominan
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menyukai gaya belajar kinestetik dan 3 siswa dengan persentase 15 % lebih

dominan menyukai gaya belajar auditori.

. Apa saja strategi guru dalam menghadapi gaya belajar siswa dikelas IV

MIN 2 Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan
adapun beberapa strategi dalam memfasilitasi gaya belajar siswa di MIN 2 Kota
Banda Aceh seperti yang telah diperoleh peneliti dari kegiatan pembelajaran
dikelas, guru memiliki peran dominan dalam kelas terutama dalam penggunaan
metode dan strategi. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pelaksanaan

pembelajaran sangat kental dengan metode ceramabh.

Meskipun demikian tidak dapat menutup kemungkinan untuk
menggunakan metode lainnya, seperti kerja kelompok. Namun pelaksanaan
pembelajaran terkadang tidak sesuai dengan RPP yang telah disusun. Untuk hal
ini perlunya kreativitas guru dalam menanggulanginya. Hal ini sebagaimana

penjelasan Ibu Fauzah yakni:

“Dalam pembuatan RPP memang sudah saya desain sedemikian rupa,
gunanya agar mempermudah saya dalam proses belajar mengajar begitu juga
dalam menentukan metode pembelajaran. akan tetapi, dalam aplikasinya

terkadang metode yang sudah saya susun tidak dapat sapa aplikasikan dengan
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baik karena melihat kondisi dan waktu. Sehingga terkadang saya mengganti
metode yang telah saya rancang dengan metode yang cocok dengan kondisi saat
itu, jadi guru harus bisa sekreatif mungkin untuk bisa mengkondisikan kelas

jika kelas kurang kondisional.”®!

Dalam penelitian ini peneliti menemukan fakta bahwa setiap siswa
memiliki gaya belajar gaya belajarnya masing-masing. biasanya gaya belajar
siswa diketahui saat pembelajaran berlangsung didalam kelas atau bisa
dilakukannya tes. Guru juga harus bisa memahami karakteristik siswa agar guru
dapat mengetahui bagaimana siswa tersebut dalam berfikir. Karena gaya belajar
merupakan cara terbaik dalam memaksimalkan potensi dan proses belajar pada

siswa.

61 Wawancara dengan Ibu Fauzah pada tanggal 31 Juli 2024



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Gaya Belajar Siswa
Dalam Proses Pembelajaran IPA di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh” Dapat
disimpulkan bahwa:

1. Adapun hasil analisis setelah peneliti melakukan penelitian dan olah data maka
dapat disimpulkan gaya belajar di kelas IV MIN 2 Kota Banda Aceh adalah
lebih dominan dengan Gaya Belajar Visual. Karena jika dilihat dari pengertian
atau definisi gaya belajar visual adalah gaya belajar yang dimana mata menjadi
peran utama dalam pembelajaran. gaya belajar visual identik disajikan dengan
bentuk gambar, video, grafik dll yang dimana peserta didik lebih tertarik untuk

mempelajarinya.

2. Dalam penelitian ini peneliti menemukan fakta bahwa setiap siswa memiliki
gaya belajar gaya belajarnya masing-masing. biasanya gaya belajar siswa
diketahui saat pembelajaran berlangsung didalam kelas atau bisa dilakukannya
tes. Guru juga harus bisa memahami karakteristik siswa agar guru dapat
mengetahui bagaimana siswa tersebut dalam berfikir. Karena gaya belajar
merupakan cara terbaik dalam memaksimalkan potensi dan proses belajar pada

siswa.
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Adapun strategi guru dalam mengadapi gaya belajar siswa antara lain
identifikasi gaya belajar peserta didik, variasi metode pengajaran, penyampaian

materi yang multisensori, dan gunakan Teknologi.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam upaya meningkatkan pengetahuan
tentang gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa maka dikemukakan saran
sebagai berikut:

1. Guru diharapkan agar lebih memerhatikan pemilihan gaya belajar yang
sesuai kebutuha para siswanya, karena dengan mengetahuinya gaya belajar
yang dimiliki oleh siswanya akan berdampak sangat baik untuk prestasi
belajar yang di dapatkan siswa tersebut.

2. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi pembaca sebagai bahan masukan
dalam usaha meningkatkan mutu pembelajaran dan penelitian selanjutnya

yang relev
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Lampiran 5: Pedoman Lembar Observasi Siswa

Nama
Kelas
Hari/Tanggal
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No.

Deskripsi

Uraian

Peserta didik memilih belajar
IPA dengan melihat objek

Peserta didik memiliki catatan
IPA yang rapi atau tidak
mencampuradukkan dengan
catatan lain

Peserta didik mencatat materi
IPA yang dipelajari

Peserta didik kesulitan
menyampaikan sesuatu secara
lisan

Peserta didik meminta bantuan
orang lain untuk mengulang
instruksi yang didengarkan

Peserta didik mengamati objek
sampai pada detail-detailnya

Peserta didik lebih memilih
belajar IPA dengan
mendengarkan dari pada
membaca sendiri

Peserta didik kesulitan dalam
menuliskan materi [PA yang
diketahui namun pandai
menceritakannya

Peserta didik berpartisipasi aktif
menyampaikan informasi yang
diketahui kepada orang dalam
pembelajaran IPA

10

Peserta didik terlibat secara
aktif dalam mengikuti kegiatan
diskusi dalam pembelajaran IPA

11

Peserta didik tidak fokus belajar
IPA apabila mendengarkan
keributan
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12

Peserta didik membaca dengan
suara keras

13

Peserta didik mengikuti
kegiatan praktikum berdasarkan
pedoman praktikum

14

Peserta didik memilih
mempelajari IPA dengan praktik

15

Peserta didik sering bergerak
ketika pembelajaran IPA

16

Peserta didik merasa gelisah
ketika belajar IPA hanya dalam
posisi diam

17

Peserta didik berbicara dengan
pelan ketika mengutarakan
pendapat dalam pembelajaran
IPA

18

Peserta didik ketika menulis
banyak coretan/ tulisan naik

turun/ melebihi garis pada buku

Dimodifikasi dari Deporter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)




Lampiran 6: Pedoman Wawancara Guru

Nama Guru
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Hari/Tanggal
Waktu
Tempat
No Aspek Indikator Descriptor Pertanyaan
1 | Metode dan | Metode dan Guru . Bagaimana cara
strategi strategi yang | mengetahui mengajar yang ibu
dalam digunakan metode dan terapkan selama
mengajar dalam strategi ini?
pembelajaran | pembelajaran . Apayang ibu
IPA dikelas saat lakukan agar
pembelajaran pembelajaran IPA
IPA menjadi lebih
efektif?

. Metode apa yang
ibu gunakan dalam
mengajarkan
pembekajaran [PA?

. Bagaimana gaya
belajar siswa kelas
IV dalam
pembelajaran [PA
dan mengapa siswa
memiliki gaya
belajar yang
berbeda-beda?

1 Gaya Lebih mudah | Guru . Apakah peserta
belajar mengingat mengetahui didik antusias
visual objek yang peserta didik dalam

dilihat dari yang antusias memperhatikan
pada yang di | belajar dengan gambar yang
dengar melihat disajikan dalam
pembelajaran IPA?
Rapi dan Guru . Apakah catatan IPA
teratur mengetahui peserta didik
peserta didik termasuk catatan
yang memiliki yang rapi?
catatan rapi
Perencana dan | Guru . Apakah peserta
pengatur mengetahui didik rajin mencatat
peserta didik
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jangka rajin mencatat materi [PA yang
panjang materi yang dipelajari?
dipelajari
Tidak pandai | Guru 8. Bagaimana
berbicara mengetahui kemampuan
kemampuan berbicara peserta
berbicara didik apabila teman
peserta didik atau guru meminta
ia untuk
mengungkapkan
pendapatnya?
Sulit Guru 9. Apakah peserta
mengingat mengetahui didik kesulitan
instruksi kemampuan menerima perintah
verbal mengingat yang ia dengarkan?
peserta didik
Cermat pada | Guru 10. Apakah peserta
rincian suatu | mengetahui didik termasuk
objek cara peserta anak yang
didik dalam memperhatikan
mempelajari rincian suatu objek?
sebuah objek
Gaya Lebih mudah | Guru 11. Apakah peserta
belajar belajar dengan | mengetahui didik menyukai
auditori mendengarkan | kebiasaan belajar dengan
belajar peserta mendengarkan?
didik dengan
cara
mendengarkan
Kesulitan Guru 12. Apakah peserta
menulis mengetahui didik kesulitan
siswa kesulian dalam menuliskan
menulis apa yang ia
ketahui?
Pembicara Guru 13. Apakah peserta
yang fasih mengetahui didik fasih dalam
kefasihan berbicara?
peserta didik
dalam
berbicara
Senang Guru 14. Apakah peserta
berdiskusi mengetahui didik aktif dalam
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keaktifan kegiatan diskusi
peserta didik dalam pembelajaran
dalam IPA?
berdiskusi
Tidak fokus Guru 15. Apakah peserta
oleh keributan | mengetahui didik mudah
kendala yang terganggu oleh
dialami peserta keribuatan ketika
didik saat pembelajaran IPA?
belajar
Membaca Guru 16. Apakah peserta
dengan keras | mengetahui didik membaca
Menggerakkan | volume dengan suara keras
bibir saat membaca saat ditunjuk untuk
membaca peserta didik membaca dalam
pembelajaran IPA?
Guru 17. Apakah peserta
mengetahui didik
kebiasan menggerakkan bibir
menggerakkan saat membaca?
bibir peserta
didik dalam
membaca
Berbicara Guru 18. Apakah peserta
dengan diri mengetahui didik sering
sendiri kebiasaan berbicara sendiri
berbicara pada saat belajar?
sendiri peserta
didik saat
belajar
Bermasalah Guru 19. Apakah peserta
dengan mengetahui didik kesulitan
sejumlah kesulitan dalam memahami
aktivitas yang | peserta didik gambar dalam
berkaitan dalam mempelajari [PA?
dengan memahami
visualisasi materi [PA
dalam bentuk
gambar
Gaya Keinginan Guru 20. Apakah peserta
belajar eksplorasi mengetahui didik termasuk
kinestetik | tinggi rasa ingin tahu anak dengan
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siswa terhadap keinginan
suatu hal eksplorasi yang
dalam tinggi ketika
pembelajaran mempelajari [PA?
IPA
Belajar Guru 21. Apakah peserta
dengan praktik | mengetahui didik termasuk
peserta didik anak yang
terlibat secara menyukai kegiatan
aktif dalam praktik dalam
kegiatan pembelajaran IPA
praktik IPA sehingga aktif
terlibat langsung?
Menyukai Guru 22. Apakah peserta
aktivitas mengetahui didik sering
dengan peserta didik bergerak ketika
melibatkan bisa diam saat pembelajaran IPA?
fisik kegiatan
pembelajaran
IPA
Dalam Guru 23. Apakah peserta
keadaan diam | mengetahui didik termasuk
selalu merasa | peserta didik anak yang tidak
gelisah / tidak | yang gelisah bisa diam duduk di
bisa tenang apabila hanya tempat ketika
duduk diam di pembelajaran IPA?
tempat
Pelan dalam Guru 24. Apakah peserta
berbicara mengetahui didik termasuk
peserta didik anak yang
berbicara berbiacara dengan
dengan pelan pelan?
Tulisan Guru 25. Apakah tulisan
kurang rapi mengetahui peserta didik
peserta didik termasuk tulisan
memiliki yang kurang rapi?

tulisan yang
kurang rapi

Dimodifikasi dari DePorter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)



Lampiran 7: Instrumen Kuesioner Gaya Belajar IPA

Nama
Kelas
Petunjuk pengisian:
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Jawaban pertanyan-pertanyaan berikut sesuai dengan keadaan yang anda

rasakan!

No.

Pertanyaan

Uraian

Bagi saya, pelajaran IPA menyenangkan dan
saya mudah memahami ketika guru
menjelaskan dengan gambar-gambar

Ketika guru menjelaskan materi pembelajaran
IPA saya lebih memilih dengan membaca
sendiri dari pada mendengarkan dari teman,
guru atau orang tua.

Saya mencatat materi IPA pada catatan khusus
tanpa mencampuradukkan dengan catatan lain

Saya tidak mencoret-coret buku catatan IPA
dengan tulisan/gambar yang tidak penting

Saya merasa gelisah apabila tidak dapat
mencatat materi [IPA yang saya pelajari selama
kegiatan pembelajaran

Saya memiliki jadwal belajar IPA

Saya sering ingin menyampaikan sesuatu,
namun kesulitan dalam Menyusun kata-kata

Saya sering meminta bantuan orang lain untuk
mengulang instruksi yang saya dengarkan

Saya memilih membaca instruksi tertulis dari
pada harus mendengarkan dari orang lain

10.

Apabila saya belajar materi IPA dengan
melihat gambar, maka saya akan melihat
gambar nya dengan benar-benar detail

11.

Saya lebih memilih belajar materi IPA dengan
dijelaskan orang lain saat berdiskusi maupun
mendengarkan dari media audio dari pada
harus membaca sendiri materi tersebut

12.

Saya kesulitan menuliskan materi pelajaran
IPA yang saya ketahui, sehingga saya lebih
memilih untuk menceritakannya
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13.

Saya dapat menjelaskan kepada orang lain
materi pelajaran IPA yang saya ketahui dengan
percaya diri

14.

Saya lebih memilih melaporkan hasil
pekerjaan yang diberikan oleh guru secara
lisan dari pada menulisnya di buku tugas

15.

Saya berpartisipasi secara aktif
mengungkapkan pendapat ketika dilakukan
diskusi kelompok dalam pembelajaran IPA

16.

Saya mudah terganggu oleh suara-suara
keributan ketika saya sedang belajar

17.

Saya lebih memilih membaca dengan suara
keras

18.

Apabila saya membaca materi IPA, saya akan
membaca dengan menggerakkan bibir

19.

Saya sering berbicara sendiri saat belajar

20.

Saya kesulitan memahami materi IPA yang
disajikan dalam bentuk gambar

21.

Saya mengikuti setiap Langkah kegiatan
praktikum IPA berdasarkan pedoman dari awal
sampai akhir kegiatan praktikum

22.

Saya sering menyentuh alat dan bahan yang

akan digunakan dalam praktikum IPA bahkan

sebelum kegiatan dimulai karena saya ingin

mengenali alat dan benda yang akan saya
gunakan dalam kegiatan

23.

Saya memilih belajar IPA dengan melakukan
sesuatu secara langsung atau
mempraktikkannya sendiri dari pada hanya
dijelaskan

24.

Saya mengikuti seluruh kegiatan praktik [PA
dengan antusias

25.

Ketika membaca buku IPA, saya
menggunakan jari untuk menunjuk kata atau
kalimat yang sedang saya baca

26.

Ketika menjelaskan sesuatu dalam kegiatan
diskusi IPA, tangan saya tidak bisa diam, pasti
akan ikut menerangkan apa yang saya
katakana.

27.

Saya sering mengetuk-ngetuk pena,
menggerakkan kaki/tangan/ anggota badan
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lainnya pada saat mendengarkan orang laon

berbicara

28. | Saya merasa gelisah ketika belajar IPA harus
duduk diam ditempat

29. | Saya berbicara dengan pelan ketika

mengutarakan pendapat dalam pembelajaran
IPA

30.

Saya sering menulis dengan banyak
coretan/tulisan naik turun/ melebihi garis pada
buku.

Dimodifikasi dari DePorter & Hernacki (2007) dan Rahmat (2018)




Lampiran 8: Lembar Observasi

Nama
Kelas

Lembar Observasi Peserta Didik

Mata Pelajaran
Kclas yang diamati
Hari/Tanggal

: Awa S0fuso
4-%
\Pn
P4y
DRokw, 30 Jwi 2018

No.

Deskripsi

Uraian

Pescrta didik memilih
belajar [PA dengan -
melihat objek

176 . waie dengen Goonag Gambar wbin
e yenaigi o i

Peserta didik memiliki
catatan IPA yang rapi,
tidak tcrdapat coretan,
tidak naik turun, atau
tidak
mencampuradukkan
dengan catatan lain

wa, pesulg didi marimiols ¢ aekan
Alal gk qoion

Peserta didik mencatat
materi IPA yang
dipclajari

A, puttie il SebipiAn ALAY
gttt | isedll Len dity

Peserta didik kesulitan
menyampaikan scsuatu
secara lisan

Sy AW Wptye R Lo W00\ 0w
Yoovae o ypay G Ve AW -

Peserta didik meminta
bantuan orang lain
untuk mengulang
instruksi yang
didengarkan

YA . pesed e il DO {aman guyge«
Viuts engkeng (PARG ~fany  dide Nl
i gy

Peserta didik
mengarati objek
sampai pada detail-
detailnya

e peede bW AN B 2 Gy
deday

Peserta didik Iebih
memilih belajar IPA
dengan mendengarkan

fidal. Peseile 1‘}"'\ wedh Nanmah
ol §adin
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dari pada membaca
sendiri

8 | Peserta didik kesulitan  [\+4, Pejaa Jils \Joih banreMuzanar
dalam_mcnuliskan daicvn e e n 49Uy Zerea.
mmm pandai INlenie Yo nray
menceritakannya

9 Peserta didik ~Ict . Mer W SNt ol NPag
berpartisipasi aktif T ‘D-i‘ll »a"fn?m‘:;;"o" ;::"n
menyampaikﬂn a&dlf mq '(b‘ " E (") H
informasi yang Pun et oo § “es .
diketahui kepada orang
dalam pembelajaran
IPA

10 | Peserta d!dlk terlibat \euiang  QEwy ’ Verup 1 oV
mﬁ:{(ﬂ:& BOORG  Mpang  BNE T WONYawden ferim
diskusi dalam Van A0 RB L
pembelajaran IPA

11 | Pesena didik tidak 170 . posde JN aRakigr JOCy poS
fokus belajar TPA begear. jijalg FeWut avebite! manden
apabila mendengarkan S8HGY  Lnialan
keributan

12 | Peserta didik membaca [ Jifay. paseda difin nambdes v ®
dengan suara keras Suota Poiact

13 Ptsgm didik meuglkun e, Prave ddia Wmplg Dlalilving
kegiaten pratiucy Lrodpgatkan vr daman,
berdasarkan pedoman
praktikum

14 | Peserta didik memilih | t~6 - PEseia gty (b toaminh  mompe-
mempelajari IPA 1430 (PR Jenden plaNis,
dengan praktik

15 | Pesertadidik sering | kdak%  poieic g frdav badati
bergerak ketika Lorvatiet Laeba o dam Qev v as
pembelajaran IPA

16 | Peserta didik merasa TYA. Flinla bl sty gaie h
lsl:kﬂnk;au::l:;h;:isi fm““‘ riger bumra jalam i
diam ‘arg

17 | Peserta didik berbicara | Jelaw , payoiler i bubwnie Joagen
dengan pelan ketika UARAg (e patu\atotm Tenkat

mengutarakan pendapat
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m, ’m .V&‘. m ;
18 | Pe s

Shildldseln

AR-RANIRY.

¥ .'_' .;_ =

@ Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 9: Lembar Angket/ Kuesioner

Nama
Kelas

Kuesioner Gaya Belajar IPA

tMunamaad  Bilal orsY)

B

Petunjuk pengisian:
Jawaban pertanyan-pertanyaan berikut sesuai dengan keadaan yang anda

rasakan!

No. Pertanyaan Uraian

1. | Bagi saya, pelajaran IPA 3
menyenangkan dan saya mudah ¥a, .sa)’c\ SR m
memahami ketika guru menjelaskan Metihat gampar Yang i
dengan gambar-gambar kasiw \ ey

2. | Ketika guru menjelaskan materi . >
pembelajaran IPA saya lebih memilih 1 Ya, ) s\:‘;{%&‘b;;v‘; v ?q
dengan membaca sendiri dari pada '
mendengarkan dari teman, guru atau
orang tua.

3. | Saya mencatat materi IPA pada A, \oet :
catatan khysus tanpa 2:10 \Za:: ul‘l‘??e( \f}dg:l«ak
mencampuradukkan dengan catatan
lain

4. | Saya tidak mencoret-coret buku =
catatan IPA denéan tulisan/gambar e’ Voot BerEtauR
yang tidak penting swl*ﬁ'd SoYa boSan

5. | Saya merasa gelisah apabila tidak wHaok. Kareng >q3 6 talas
dapat mencatat materi IPA yang saya nous
pelajari selama kegiatan pembelajaran

6. | Saya memiliki jadwal belajar IPA ada, scawqa Ros W q dak snag;

7. | Saya sering ingin menyampaikan ad- LZ%, saya soUt wenygim-
sesuatu, namun kesulitan dalam ea KA1 yamg sayo somfal-
Menyusun kata-kata i

8. | Saya sering meminta bantuan orang
lain untuk mengulang instruksi yang | _
saya dengarkan 1Yer ; Serlie Koo 20kAcun, |

9. Sayalmemilih membaca insguksi ) \Ya. saya. \ebih @anant
tertulis dari pada harus mendengarkan W Ao fada
dari orang lain i se'rlé'as‘ hﬁ%ual&%

10. | Apabila saya belajar materi IPA Yo, S0\ 0 voegkire s
dengan melihat gambar, maka saya BAMBOr W k09 ga
akan melihat gambar nya dengan a 90.)0.
benar-benar detail goue-oe(8s
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11. | Saya lebih memilih belajar materi dae, toVa ebin soea
IPA dengan dijelaskan orang lain saat el Pl
berdiskusi maupun mendengarkan bala 9“44‘ ri Jant Pf@_&
dari media audio dari pada harus At insttoksi olamg ih
membaca sendiri materi tersebut

12. | Saya kesulitan menuliskan materi . .
pelajaran IPA yang saya ketahui, TS GalaTidom Kedulife
sehingga saya lebih memilih untuk
menceritakannya

13. | Saya dapat menjelaskan kepada orang | iVa, t€+dfl  yaug Getya
lain materi pelajaran IPA yang saya %&}a v Sada Sea LnYu
ketahui dengan percaya diri : 1 Okom  Gofv

14. | Saya lebih memilih melaporkan hasil 5 .
pekerjaan yang diberikan oleh guru | Tldag g adn terto M endtng)
secara lisan dari pada menulisnya di {41 oW 4W9nG
buku tugas

15. | Saya berpartisipasi secara aktif Y ¢F WA
mengungkapkan pendapat ketika \ lé:,( :@?ﬁt ot dats
dilakukan diskusi kelompok dalam
pembelajaran IPA

16. | Saya mudah terganggu oleh suara- iVYa, [ o\\s}a & Wl 4O petaipl
suara keributan ketika saya sedang da ohamd ook Mmsawya
belajar pelendon wahny\ goteng

17. | Saya lebih memilih membaca dengan | tidaue, So¥Q (@ hih ety
suara keras suora ectt, ka d; 6oV palV

18. Apab;:? saya m;mba:j:a materi IPA, Yo, ahe valse eWak.
saya akan membaca dengan erale a1y
menggerakkan bibir werd9 o Ribilger

19. | Saya sering berbicara sendiri saat Hidalk, soolwja sOYo Gale
belajar ai\a

20. | Saya kesulitan memahami materi IPA % -kc',lak. so w:z‘q sajo
yang disajikan dalam bentuk gambar & hdok @ Bodol

21. | Saya mengikuti setiap Langkah widakcSoalnha bl
kegiatan praktikum IPA berdasarkan | fairoltijcons bary 3 wtar
pedoman dari awal sampai akhir (]
kegiatan praktikum

22. | Saya sering menyentuh alat dan bahan | +Tdd¥%, belvWm @Yak & icon
yang akan digunakan dalam belvwr QSMJ ol

praktikum IPA bahkan sebelum
kegiatan dimulai karena saya ingin
mengenali alat dan benda yang akan
saya gunakan dalam kegiatan
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23. | Saya memilih belajar IPA dengan i ] 3
melakukan sesuatu secara langgsung L::{%;fa\biaem ;orgk\_iz.:h uMQ qN Lﬂ
atau mempraktikkannya sendiri dari sewyiri J
pada hanya dijelaskan

24. | Saya mengikuti seluruh kegiatan tidok, ln v
praktik IPA dengan antusias erme%a o leel

25. | Ketika membaca buku IPA, saya Wa, soafa gJok ada
menggunakan jari untuk menunjuk NVl bumdVi Yarg al
kata atau kalimat yang sedang saya
baca

26. | Ketika menjelaskan sesuatu dalam Yidoje, s5o00\Wa sy, |okam
kegiatan diskusi IPA, tangan saya May ppalk Filem
tidak bisa diam, pasti akan ikut
menerangkan apa yang saya katakana.

27. | Saya sering mengetuk-ngetuk pena, i ya, so q\Vlyq kglo k. gok.
menggerakkan kaki/tangan/ anggota 9Qm“x n o badan  @Sewye
badan lainnya pada saat
mendengarkan orang laon berbicara g enok

28. | Saya merasa gelisah ketika belajar \Ya, seal\ Yo kebat Pumiat
IPA harus duduk diam ditempat

29. | Saya berbicara dengan pelanketika  [iYae $00\Wa AMala & rip}
mengutarakan pendapat dalam
pembelajaran IPA

30. | Saya sering menulis dengan banyak

coretan/tulisan naik turun/ melebihi
garis pada buku.

iYa, scawa kalang **

lisamya pebeSaran




Kuesioner Gaya Belajar IPA
Nama :Aila zahra WNabrla
Kelas w8
Petunjuk pengisian:
Jawaban pertanyan-pertanyaan berikut sesuai dengan keadaan yang anda
rasakan!

No. Pertanyaan Uraian

1. | Bagi saya, pelajaran [PA iYa . menufvk Gaya MenYenend~
menyenangkan dan saya mudah Kan dan Mudab o Pahpmi .
memahami ketika guru menjelaskan
dengan gambar-gambar A |

2. | Ketika guru menjelaskan materi Quru, kafena 9uré memives
pembelajaran IPA saya lcbih toemilih | pugetssan Lebis FeloS -
dengan membaca sendiri dari pada
mendengarkan dari teman, guru atau
orang tua.

3. | Saya mencatat materi IPA pada tidak, karena Sage cering
catatan khusus tanpa | P Mem baker Yo .
mencampuradukkan dengan catatan
i a4 sava  tidak Pernah

. | Saya tidak mencoret-coret buku Yo y ; al

1 cnt)i(nan IPA dengan tulisan/gambar | ™en¢or® B o
yang tidak penting

5. | Sayamerasa gelisah apabila tidak iYa, KATEPs Calya khawoesr
dapat mencatat materi IPA yang saya | Jika sofa .
pelajari selama kegiatan pembelajaran

6. | Saya memiliki jadwal belajar IPA \Yar bma iew  Doderen pewmt y

7. | Saya sering ingin menyampaikan ada . kefere sedo lofo afe dory
sesuatu, namun kesulitan dalam N3'r Cale Samperken.
Menyusun kata-kata

8. | Saya sering meminta bantuan orang {4 Fofia ferwadang Saya Lufe
lain untuk mengulang instruksi yang
saya dengarkan :

9. | Saya memilih membaca instruksi temk . Kafera GalSa Svka Menden,
tertulis dari pada harus mendengarkan |Sefken .
da} o-mng i . : WagateTh 188 2erichay wE,;

10. | Apabila saya belajar materi IPA e
dengan melihat gambar, maka saya
akan melihat gambar nya dengan
benar-benar detail
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11. | Saya lebih memilih belajar materi (Ya,Karena kadony - Kadang gaya
IPA dengan dijelaskan orang lain saat |(vp, .
berdiskusi maupun mendengarkan
dari media audio dari pada harus
membaca sendiri materi tersebut

12. | Saya kesulitan menuliskan materi gidol.vargng soya tidar Perna ok
pelajaran IPA yang saya ketahui, ER e daia: gimons e e
sehingga saya lebih memilih untuk
menceritakannya

13. | Saya dapat menjelaskan kepada orang |V9a, ©aYa Svka MenTelagkan
lain materi pelajaran IPA yang saya  |Pe/adaran ifa Pade teman geny
ketahui dengan percaya diri tide ke tao -

14. | Saya lebih memilih melaporkan hasil |iva: (@¥Po Soda Lebih Swid —nie -
pekerjaan yang diberikan oleh guru | Féan  hosit Peeergasn Sop.
secara lisan dari pada menulisnya di
buku tugas

15. | Saya berpartisipasi secara aktif (Y9a.Karena cede Suka berPenda-
mengungkapkan pendapat ketika Pat .
dilakukan diskusi kelompok dalam
pembelajaran IPA

16. | Saya mudah terganggu oleh suara- iyp: liobnp  Svata Vew sangac mengsang -
suara keributan ketika saya sedang Qu.
belajar

17. | Saya lebih memilih membaca dengan |tidax . Kalena (¢ o membuat
suara keras €er8goroken Jering .

18. | Apabila saya membaca materi IPA, YA, torna SoYa vidar PERGGevaru
saya akan membaca dengan bs'% ‘-,;;Y‘MS%,, Segsnggu bejga
menggerakkan bibir

19. | Saya sering berbicara sendiri saat tidak . Icalena ¢t v grla .
belajar

20. | Saya kesulitan memahami materi IPA | tidtes Eacst menuraf Sava
yang disajikan dalam bentuk gambar | "¢ Pe sea magh,

21. | Saya mengikuti setiap Langkah Lidak , Kolera Safa bolom
kegiatan praktikum IPA berdasarkan |Pesrnas Proktsbeom /Pa .
pedoman dari awal sampai akhir
kegiatan praktikum

22. | Saya sering menyentuh alat dan bahan | t'ds. €acTs SayA bews Perdob
yang akan digunakan dalam Pragtivun  Pa,
praktikum IPA bahkan sebelum

kegiatan dimulai karena saya ingin
mengenali alat dan benda yang akan
saya gunakan dalam kegiatan
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23. | Saya memilih belajar IPA dengan tidak ., Gagatebih Guka 4.‘3“4;;4
melakukan sesuatu secara langsung
atau mempraktikkannya sendiri dari
pada hanya dijelaskan

24. | Saya mengikuti seluruh kegiatan (RLarn® TeU penyed oA
praktik IPA dengan antusias

25. | Ketika membaca buku IPA, saya (% . Karena (te membuos teltihag
menggunakan jari untuk menunjuk Selas.
kata atau kalimat yang sedang saya
baca

26. | Ketika menjelaskan sesuatu dalam m‘.’,“‘m&,af g Peroal
kegiatan diskusi IPA, tangan saya
tidak bisa diam, pasti akan ikut
menerangkan apa yang saya katakana.

27. | Saya sering mengetuk-ngetuk pena, tidok: karene Sa8a diam saJa
menggerakkan kaki/tangan/ anggota
badan lainnya pada saat
mendengarkan orang laon berbicara

28. | Saya merasa gelisah ketika belajar e, b SoYa  bidpl bdva diam
IPA harus duduk diam ditempat

29. | Saya berbicara dengan pelan ketika (Ya,karena a8al terderdar
mengutarakan pendapat dalam Jelag .
pembelajaran IPA

30. | Saya sering menulis dengan banyak |t/da k., kalvne Sage rebih Sok

coretan/tulisan naik turun/ melebihi
garis pada buku.

EVICan Soyo ternithber aPrh
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Lampiran 10: Dokumentasi

Suasa kelas IV-B

Arahan untuk mengisi kuesioner/angket




Siswa sedang mengisi kuesioner/angket
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Siswa menulis dicatatan khusus IPA

O\

Kegiatan belajar mengajar
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Nama

Tempat/ Tanggal lahir
Jenis Kelamin
Agama

No. Telp

E-mail

Alamat

Pekerjaan

Data Orang Tua
Ayah

Pekerjaan

Alamat

Ibu

Pekerjaan

Alamat

Riwayat Pendidikan
TK/RA

SD/MI

SMP/MTS

SMA/ MA

Perguruan Tinggi
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